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MOTTO 
 
 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu. Dan boleh 
jadi kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah lebih 
mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui” (Al-Baqarah:216) 
 
“Musuh yang paling berbahaya diatas dunia ini adalah penakut dan bimbang. 
Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang tangguh” 
(Andrew Jackson) 
 
“Karena sesunggunya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 
telah selesai (dari suatu urusan) kerjakan dengan sungguh-sungguh urusan yang 
lain, dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap”(Al Insyiroh:6-8) 
 
 
 
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ABSTRACT 
 
 This study aims to determine the literacy of micro business actors to sharia 
banking and to know the obstacles of micro entrepreneur literacy. This research 
is a qualitative research with descriptive analysis. This research was conducted in 
micro business center krupuk rambak Karangasem village, Terras, Boyolali by 
interviewing 7 informants in depth. 
            The result of research shows that the literacy of micro business actors in 
Karangasem village, Teras, Boyolali to sharia banking is not optimal, which they 
said that the understanding of sharia banking with conventional banking is the 
same, besides micro business actors have not know more detail about the contract 
and products in sharia banking. 
            Then for the constraints of literacy of micro business actors themselves 
are influenced by 2 factors, namely internal factors of micro business actors 
themselves and external factors of sharia banking. Internal factor itself low trust 
of micro business actors to sharia banking. While the external factor is the lack of 
socialization of sharia banking. 
 
Keywords : literacy, sharia banking, micro entrepreneur, akad, product, internal, 
external 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui literasi para pelaku usaha mikro 
terhadap perbankan syariah dan untuk mengetahui kendala literasi pelaku usaha 
mikro. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. 
Penelitian ini dilakukan di sentra usaha mikro krupuk rambak desa Karangasem, 
Teras, Boyolali dengan mewawancarai 7 informan secara mendalam. 
Hasil penelitiaan menunjukkan bahwa literasi pelaku usaha mikro krupuk 
rambak di desa Karangasem, Teras, Boyolali terhadap perbankan syariah kurang 
optimal, yang mana mereka mengatakan bahwa pemahamaman perbankan syariah 
dengan perbankan konvensional itu sama saja, selain itu pelaku usaha mikro 
belum mengetahul lebih detail mengenai akad dan produk dalam perbankan 
syariah. 
Kemudian untuk kendala literasi para pelaku usaha mikro sendiri 
dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor internal para pelaku usaha mikro sendiri 
dan faktor eksternal perbankan syariah. Faktor internalnya sendiri rendahnya 
kepercayaan para pelaku usaha mikro terhadap perbankan syariah. Sedangkan dari 
faktor eksternalnya adalah kurangnya sosialisasi dari perbankan syariah. 
 
Kata Kunci : Literasi, Perbankan Syariah, usaha mikro, akad, produk, internal, 
eksternal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
  Di era modern ini pengetahuan  masyarakat mengenai perbankan syariah  
masih kurang, begitupun dengan  para pelaku  usaha mikro yang mana mereka 
masih kesulitan dalam  hal permodalan. satu isu penting dalam  mengembangkan 
industri perbankan syariah nasional adalah terkait dengan sosialisasi dan edukasi 
publik.  
 Menurut Abdul Ghofur Anshori, 2008 didalam penelitian Santoso dan 
Suhadi, 2015:120, perbankan merupakan salah satu agen pembangunan (agent of 
development) dalam kehidupan bernegara, karena fungsi utama dari perbankan 
adalah sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary 
institution), yaitu lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
atau pembiayaan. 
 Eksistensi perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan 
yang signifikan setelah diatur didalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
yang lebih mengakomodasi dan memberi peluang bagi perkembangan perbankan 
syariah. Kehadiran  undang-undang tersebut di perkuat lagi dengan  lahirnya 
Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang secara 
tegas mengakui eksistensi dari perbankan syariah (Kara, 2013:315). 
 Sepanjang tahun 2015 perekonomian Indonesia mengalami pertumbuhan 
positif yaitu sebesar 4,79%. Pertumbuhan ini relatif lebih rendah jika 
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dibandingkan dengan target yang ditetapkan pemerintah sebesar 5,7%. Selain itu, 
pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun 2015 ini juga merupakan pertumbuhan 
ekonomi terendah dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, dan lebih rendah 
dibandingkan dengan pertumbuhan tahun 2014 sebesar 13,3%. Kondisi tersebut 
sejalan dengan pertumbuhan perekonomian global yang cenderung melambat 
(Otoritas Jasa Keuangan, 2015:02). 
 Setelah mengalami tren perlambatan pertumbuhan ekonomi dalam kurun 
waktu 5 tahun terakhir, ekonomi Indonesia di tahun 2016 mulai memperlihatkan 
arah perbaikan yang ditunjukkan dengan angka pertumbuhan ekonomi yang 
tercatat sebesar 5,02%. Walaupun angka pertumbuhan ini masih di bawah  target 
awal pemerintah sebesar 5,20%, namun  lebih baik dibandingkan pertumbuhan  
tahun 2015 yang hanya mencapai 4,79% (Otoritas Jasa Keuangan, 2016:02). 
 Sementara itu, dalam  rangka untuk terus meningkatkan dan 
mengembangkan industri perbankan syariah, Bank Indonesia juga terus 
melakukan penelitian dan pengembangan baik secara internal bekerja sama 
dengan lembaga lain maupun melalui berbagai forum, seminar dan workshop 
(Bank Indonesia, 2012). 
 Menurut Lusardi & Mitchell, 2007 didalam penelitian  Rike Setiawati 
mengatakan bahwa istilah Literasi Keuangan mulai mengemuka dan mulai diteliti 
oleh banyak pihak. Literasi keuangan dapat diartikan sebagai kemampuan 
seseorang untuk mengelola uang yang dimiliki secara bijak baik dalam bentuk 
investasi maupun penyaluran ke bidang sosial. Lebih khusus lagi, mengacu pada 
seperangkat keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan seorang individu 
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untuk membuat keputusan dan efektif terhadap investasi nya agar dapat 
meningkatkan sumber daya keuangan nya. 
 Tingkat literasi yang tinggi akan berdampak pada perkembangan dan 
pertumbuhan dalam segala aspek bidang. Adanya literasi membuat pemahaman 
mengenai berbagai bidang itu juga semakin baik. Tingkat literasi yang tinggi 
mengenai perbankan syariah mampu menjadi tonggak perkembangan dan 
pertumbuhan perbankan syariah. Dengan literasi SDM yang tinggi mengenai 
perbankan syariah mampu meningkatkan tingkat penggunanan perbankan syariah.  
  Rendahnya tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia juga 
tercermin dari rendahnya tingkat pengenalan  masyarakat terhadap lembaga 
keuangan dan kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap konsep dasar 
keuangan (Bank Indonesia, 2015).  
  Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 
yang dilakukan OJK pada tahun 2016 menunjukkan indeks literasi keuangan 
syariah masyarakat indonesia berada pada posisi 8,11%, artinya dari setiap 100 
penduduk di Indonesia, yang mengetahui industri jasa keuangan syariah hanya 8 
orang saja. Angka ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan indeks literasi 
keuangan konvensional yang berada pada angka 29,66% (Otoritas Jasa Keuangan, 
2017:54). 
 Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi dalam  pembangunan ekonomi. Dalam konteks pembangunan 
ekonomi ini, kualitas sumber daya manusia perlu terus ditingkatkan termasuk 
memperkuat kompetensinya, yang salah satunya terkait dengan literasi keuangan. 
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Pengetahuan masyarakat mengenai literasi keuangan sudah menjadi keharusan 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi life skill yang perlu dimiliki oleh 
setiap individu dalam menjalani kehidupan dalam jangka panjang (Sina, 
2012:135-136). 
 Masyarakat yang well literate lebih mudah memahami hal-hal yang 
terkait dengan industri jasa keuangan serta memiliki informasi untuk mengakses 
industri jasa keuangan yang diperlukan dalam aktivitas kehidupan sehari-hari 
mereka. Hal tersebut memungkinkan mereka lebih mudah dalam menentukan 
produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan (Otoritas Jasa Keuangan, 2017: 10). 
 Di samping itu, masyarakat yang well literate cenderung memiliki 
kemampuan pengelolaan keuangan yang lebih baik dalam mendukung 
kesejahteraan keuangan mereka. Dengan demikian akan tercipta masyarakat yang 
well literate dan financially inclusive yang pada akhirnya akan mendukung 
pembangunan ekonomi (Otoritas Jasa Keuangan, 2017:11). 
 Berdasarkan  Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI), 
2013, seseorang dapat dikatakan sebagai well literate apabila memiliki 
pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga, produk dan layanan  jasa keuangan, 
serta keterampilan dalam mengetahui fitur, manfaat, risiko, hak dan kewajiban 
dari produk dan layanan jasa keuangan tersebut (Otoritas Jasa Keuangan, 2013). 
 Menurut Organisation for Economic Cooperation and  Development atau 
OECD (2016) dalam  Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI), 
2017 mendefinisikan  literasi keuangan  sebagai pengetahuan dan pemahaman 
24 
 
atas konsep dan risiko keuangan, keterampilan, motivasi, serta keyakinan untuk 
menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya dalam rangka 
membuat keputusan keuangan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan 
keuangan (financial well being) sehingga berpartisipasi dalam bidang ekonomi 
(otoritas Jasa Keuangan, 2017:16). 
 Bahwa persoalan  yang sedang dihadapi oleh masyarakat kecil adalah 
lemahnya Akses permodalan, lemahnya Pemasaran, dan lemahnya penguasaan 
Teknologi. yang perlu pertama kali dientaskan yakni penguatan modal bagi usaha 
mikro yang selama ini kurang mendapatkan akses permodalan baik dari bank 
konvensional maupun bank syariah (Anas & Fadllan, 2017:75).  
 Menurut Bp Zainudin selaku pelaku usaha mikro mengatakan Begitupun 
dengan pelaku usaha mikro krupuk rambak didesa karangasem, Banyak potensi 
yang bisa dihasilkan dari masyarakat sekitar, tetapi mereka masih kebingungan 
dana dalam mengembangkan usahanya. 
 Pada saat krisis ekonomi, sektor ini mampu tetap bertahan. Sektor Usaha 
Mikro mempunyai keunggulan dan sangat potensial untuk lebih dikembangkan 
melalui suatu kebijakan yang tepat dan dukungan dari lembaga yang tepat pula 
(Kara, 2013:316). 
 Tujuan Literasi Keuangan menurut Otoritas Jasa Keuangan, 2016 yaitu 
meningkatnya kemampuan dalam pengambilan keputusan keuangan,  mengubah 
sikap dan perilaku dalam pengelolaan keuangan menjadi lebih baik, sehingga 
mampu menentukan dan memanfaatkan lembaga, produk dan layanan jasa 
keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan. 
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 Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah  secara tegas telah adanya pendefenisian pemisahaan klasifikasi 
usaha. Pasal 1 UU Nomor 20 Tahun 2008 menyebutkan bahwa: Usaha Mikro 
adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan 
yang memenuhi kriteria Usaha mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 
ini.  
 Kedua, Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau 
Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang ini. 
 Ketiga,  Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau 
Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini (Bank Indonesia, 2008:2). 
 Bank syariah sesungguhnya memiliki potensi core product pembiayaan 
bagi hasil yang dikembangkan dalam produk pembiayaan mushârakah dan 
mudârabah. Kehadiran bank syariah seharusnya memberikan dampak yang luar 
biasa terhadap pertumbuhan sektor riil khususnya UMKM. Hal ini dikarenakan 
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pola mudârabah dan mushârakah merupakan pola investasi langsung pada sektor 
riil dan return pada sektor keuangan, bagi hasil (Kara, 2008:316).  
 Pelaku usaha mikro merupakan pelopor untuk memajukan perekonomian 
di Indonesia, tetapi mereka masih kesulitan dalam hal permodalan. Maka dari itu 
diperlukanlah literasi para pelaku usaha mikro terhadap perbankan khusunya 
perbankan syariah. 
 Dari latar belakang ini maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “ANALISIS LITERASI PELAKU USAHA MIKRO 
TERHADAP PERBANKAN SYARIAH (Studi kasus pelaku usaha mikro 
krupuk rambak di karangasem, Teras, Boyolali). 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan  latar belakang masalah diatas, permasalahan yang muncul 
dapat diidentifikasi, 
1. Hasil observasi awal penulis yang dilakukan pada tanggal 02 februari 
2018 menunjukkan bahwa para pelaku usaha mikro masih kesulitan 
dalam hal pendanaan, dikarenakan pemahaman para pelaku usaha mikro 
terhadap perbankan khususnya perbankan syariah masih rendah sehingga 
mereka masih kesulitan untuk akses ke perbankan.  
2. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 
yang dilakukan OJK pada tahun 2016 menunjukkan indeks literasi 
keuangan syariah masyarakat indonesia berada pada posisi 8,11%. Angka 
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ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan indeks literasi keuangan 
konvensional yang berada pada angka  29,66%. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dari Identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini dapat terarah dan 
dipahami maka perlu dibatasi permasalahannya sebagai berikut : 
1. Batasan masalah dalam penelitiaan ini adalah analisis literasi para pelaku 
usaha mikro krupuk rambak di desa Karangasem terhadap perbankan 
syariah 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Rumusan yang dapat diambil adalah: 
1. Bagaimana literasi para pelaku usaha mikro krupuk rambak di Boyolali 
terhadap perbankan syariah ? 
2. Apa kendala literasi para pelaku usaha mikro krupuk rambak di 
Karangasem terhadap perbankan syariah? 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut 
1. Untuk mengetahui literasi para pelaku usaha mikro terhadap perbankan 
syariah. 
2. Untuk mengetahui kendala literasi pelaku usaha mikro terhadap 
perbankan syariah. 
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1.6 Manfaat Penelitiaan 
1. Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut 
a. SecaraTeoritis  
1) Diharapkan pada hasil penelitian ini dapat membuka wawasan 
ilmu pengetahuan secara luas. 
2) Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
referensi untuk penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 
b. Secara Praktis 
1) Mewujudkan program peningkatan literasi keuangan Syariah 
2) Membantu  mewujudkan program  jangka panjang dari segi 
pemahaman SDM terhadap perbankan syariah 
 
1.7 Jadwal Penelitian  
TERLAMPIR 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
 Sistematika penulisan dibuat untuk memudahkan pemahaman dan 
memberikan gambaran  kepada pembaca tentang penelitiaan yang diuraikan oleh 
penulis. 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini memuat penjelasan yang bersifat umum, yaitu mengenai Latar 
Belakang Masalah yaitu gambaran yang terjadi dilapangan yang perlu dilakukan 
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tindakan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi, Identifikasi Masalah 
menyampaikan  ringkasan yang memfokuskan pada batasan masalah, batasan 
masalah merupakan ringkasan dari pokok masalah, Rumusan Masalah adalah inti 
masalah yang dijabarkan dalam skripsi. 
 Tujuan Penelitian yaitu untuk menjawab rumusan masalah, Manfaat 
Penelitian adalah manfaat yang diperoleh dari hasil penelitiaan yang sudah 
dilakukan, Jadwal Penelitiaan yaitu waktu yang digunakan peneliti dalam 
melakukan penelitiaan hingga selesai, dan sistematika penulisan, merupakan poin-
poin yang menguraikan pembahasan 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang relevan dengan pokok 
permasalahan, yaitu  penelitian terdahulu, kerangka berfikir. Bab ini terdiri dari 
teori tentang literasi, perbankan syariah, dan tentang pelaku usaha mikro. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini menjelaskam mengenai penelitian yang akan dilakukan, 
yaitu jenis penelitiaan deskriptif kualitatif, lokasi penelitiaan di desa Karangasem, 
Doplang, kecamatan Teras kabupaten Boyolali, waktu penelitiaan dilakukan dari 
bulan November 2017 sampai dengan bulan April 2018, subyek dan informan 
penelitian para pelaku usaha mikro, data dan sumber data, metode pengumpulan 
data dengan cara wawancara, observasi, dokumen dan studi literatur dan tehnik 
analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
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 Pada ada bab ini menguraikan dan menjelaskan gambaran umum 
penelitian yang didapatkan melalui tehnik wawancara. Pembahasan ini membahas 
hasil analisis penelitian serta menginterprestasikannya dalam kalimat naratif. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini berisi uraian kesimpulan dan saran-saran yang diambil 
berdasarkan  hasil analisis data dan pembahasan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Literasi 
 Menurut Janjic-Watrich, 2009:559 dalam penelitian Musfiroh dan 
Listyorini menyatakan bahwa Dekade literasi dicetuskan sebagai agenda utama 
pembangunan masyarakat Global 2015 oleh PBB. Program ini mengisyaratkan 
bahwa pada tahun tersebut semua warga dunia harus bebas dari iliterasi. 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah literasi adalah 
kemampuan menulis dan membaca (Kemendikbud.go.id). Literasi yang dalam 
bahasa Inggrisnya Literacy berasal dari bahasa Latin littera (huruf) yang 
pengertiannya melibatkan penguasaan sistem-sistem tulisan dan konvensi-
konvensi yang menyertainya(Saomah, 2005:1). 
Menurut Kirsch & Jungeblut (1993:150) didalam penelitiaan Kemu, 
2016) Literasi adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan informasi 
tertulis atau cetak untuk mengembangkan pengetahuan sehingga mendatangkan 
manfaat bagi masyarakat.  
Istilah literasi memiliki makna meluas dari waktu kewaktu. Literasi 
sekarang tidak hanya diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis, 
(Musfiroh & Listyorini, 2016:2)  tapi “has instead come to be considered 
synonymous with its hoped-for consequences(Aronoff, 1995:68). 
 Literasi keuangan atau “melek” keuangan termasuk kecerdasan yang 
harus dimiliki manusia. Orang yang tidak memiliki kecerdasan finansial keuangan 
mereka langsung habis untuk membayar utang dan pengeluaran, sehingga tidak 
ada yang ditabung. Namun berbeda dengan arus uang orang yang kaya dengan 
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kecerdasan finansial yang mereka miliki. Semua penghasilan mereka tidak 
dihabiskan, namun digunakan untuk memiliki aset sehingga memberikan 
pendapatan tambahan, kemudian mengelola pengeluaran dengan baik (Akmal & 
Saputra, 2016: 235). 
 Literasi Keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, 
yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan 
keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan.  
(Otoritas Jasa Keuangan, 2016:03). 
Literasi keuangan sebagai upaya untuk meningkatkan kepekaan 
masyarakat terhadap sektor jasa keuangan, yang diawali dengan mengetahui, 
kemudian meyakini, hingga menjadi terampil untuk terlibat aktif, dengan kata lain 
mencapai masyarakat yang memiliki tingkat literasi baik (well literate) pada 
sektor jasa keuangan; yakni bidang perbankan, perasuransian, lembaga 
pembiayaan, dana pensiun, pasar modal, dan pegadaian (Yuwono, Suharjo, Sanim 
dan Nurmalina. 2017:409). 
Menurut Huston (2010) didalam penelitian Akmal dan Saputra (2016: 
238) Literasi keuangan berkaitan dengan kompetensi seseorang untuk mengelola 
keuangan. Sedangkan Literasi finansial didefinisikan sebagai berikut, 
“The ability to read, analyzes, manage and communicate about the personal 
financial condition that affect material well-being. It includes the ability to 
discern financial choices, discuss money and financial issues without (or despite) 
discomfort, plan for the future and respond competently to life events that affect 
everyday financial decisions, including events in the general economy”. 
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Menurut Chen dan Volpe (1998) didalam penelitian Zahriyan (3) Literasi 
keuangan dibagi menjadi empat aspek yang terdiri dari pengetahuan keuangan 
dasar (basic financial knowledge), simpanan dan pinjaman (saving and 
borrowing), proteksi (insurance), dan investasi. 
 Menurut Chen and Volpe (1998) dalam penelitiaan Akmal dan Saputra 
(2016: 238-239)  menjabarkan literasi keuangan ke dalam 4 dimensi yaitu: 
a) Manajemen keuangan pribadi (personal finance) merupakan proses 
perencanaan dan pengendalian keuangan dari unit individu atau keluarga. 
b) Bentuk simpanan di Bank yang dapat dilakukan dalam bentuk tabungan 
(sebagian pendapatan masyarakat yang tidak dibelanjakan disimpan 
sebagai cadangan guna berjaga-jaga dalam jangka pendek). 
c)  Asuransi adalah salah satu bentuk pengendalian resiko yang dilakukan 
dengan cara mengalihkan/transfer risiko dari satu pihak ke pihak lain 
(dalam hal ini adalah perusahaan asuransi). Definisi asuransi yang lain 
adalah merupakan suatu pelimpahan resiko dari pihak pertama kepada 
pihak lain. 
d)  Investasi merupakan suatu bentuk pengalokasian pendapatan yang 
dilakukan saat ini untuk memperoleh manfaat keuntungan (return) di 
kemudian hari yang bisa melebihi modal investasi yang dikeluarkan saat 
ini. 
 Menurut Otoritas Jasa Keuangan Pelaksanaan edukasi dalam rangka 
meningkatkan keuangan masyarakat sangat diperlukan karena berdasarkan survei 
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yang dilakukan oleh OJK pada 2013, bahwa tingkat literasi keuangan penduduk 
Indonesia dibagi menjadi empat bagian, yakni: 
1. Well literate (21,84%), yakni memiliki pengetahuan dan keyakinan 
tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan, termasuk 
fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa 
keuangan, serta memiliki ketrampilan dalam menggunakan produk dan 
jasa keuangan. 
2. Sufficient literate (75,69%), memiliki pengetahuan dan keyakinan 
tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk 
fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa 
keuangan. 
3. Less literate (2,06%), hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa 
keuangan, produk dan jasa keuangan. 
4. Not literate (0,41%), tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap 
lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta tidk 
memiliki ketrampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. 
 Berkenaan dengan literasi  menurut Kern (2000) dalam penelitian Aas 
Saomah mendefinisikan istilah literasi secara komprehensif sebagai berikut: 
Literacy is the use of socially-, and historically-, and culturally-situated practices 
of creating and interpreting meaning through texts. It entails at least a tacit 
awareness of the relationships between textual conventions 
 Menurut Otoritas Jasa Keuangan Literasi keuangan memiliki tujuan 
jangka panjang bagi seluruh golongan masyarakat, yaitu: 
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a. Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate atau not 
literate menjadi well literate. 
b. Meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa keuangan. 
 Literasi  mencakup dua hal, yaitu: keaksaraan dan kewicaraan atau lisan 
dan tulisan tentunya merupakan bagian dari budaya manusia untuk berkomunikasi 
antara satu sama lain dalam upaya mencapai tujuan-tujuan hidup. Dengan 
penguasaan literasi yang baik atau sesuai dengan sosiokulturalnya, manusia dapat 
berkomunikasi dengan baik pula (Saomah, 2005:2). 
Misi penting dari program literasi keuangan adalah untuk melakukan 
edukasi di bidang keuangan kepada masyarakat Indonesia agar dapat mengelola 
keuangan secara cerdas, sehingga rendahnya pengetahuan tentang industri 
keuangan dapat diatasi dan masyarakat tidak mudah tertipu pada produk-produk 
investasi yang menawarkan keuntungan tinggi dalam jangka pendek tanpa 
mempertimbangkan risikonya. 
 Perlunya pemahaman masyarakat tentang produk dan layanan yang 
ditawarkan oleh lembaga jasa keuangan, maka program strategi nasional literasi 
keuangan mencanangkan tiga pilar utama. Pertama, mengedepankan program 
edukasi dan kampanye nasional literasi keuangan. Kedua, berbentuk penguatan 
infrastruktur literasi keuangan. Ketiga, berbicara tentang pengembangan produk 
dan layanan jasa keuangan yang terjangkau (Yuwono, Suharjo, Sanim dan 
Nurmalina. 2017:419). 
 Terdapat 7 unsur yang membentuk pengetahuan literasi, yaitu berkenaan 
dengan interpretasi, kolaborasi, konvensi, pengetahuan kultural, pemecahan 
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masalah, refleksi, dan penggunaan bahasa. Ketujuh hal tersebut merupakan 
prinsip-prinsip dari literasi (Saomah, 2005:2). 
 
2.2. Bank Syariah 
2.2.1.  Definisi Bank Syariah  
 Menurut Pasal 1 ayat (7) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah menjelaskan bahwa bank syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Menurut jenisnya, 
bank syariah terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan 
Syariah (BPRS).  
 Dalam menjalankan kegiatan usahanya, bank syariah memberikan 
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudârabah), penyertaan modal 
(mushârakah), jual-beli barang dengan memperoleh keuntungan (murâbahah), 
sewa murni tanpa pilihan (ijârah), atau dengan adanya pilihan pemindahan 
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijârah wa 
iqtinâ), akad salam, akad istithnâ’, sewa-menyewa yang diakhiri dengan 
kepemilikan (ijârah al-muntahiya bi al-tamlîk), dan prinsip lainnya yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah. 
 Menurut ensiklopedi Islam didalam buku Warkum Sumitro, 2004  Bank 
syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan 
jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoperasianya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat islam. 
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 Secara filosofis, perbankan Syariah adalah bank yang aktifitasnya 
meninggalkan masalah riba dalam transaksi keuangan maupun non keuangan 
(Machmud&Rukmana, 2010). Allah Berfirman : 
 
Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka 
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Qs. Albaqarah (2): 275). 
 Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia pada Qs. Al-baqarah 
(2): 275 menafsirkan bahwa Orang-orang yang memakan riba yakni melakukan 
transaksi riba dengan mengambil atau menerima kelebihan di atas modal dari 
orang yang butuh dengan mengeksploitasi atau memanfaatkan kebutuhannya, 
tidak dapat berdiri, yakni melakukan aktivitas, melainkan seperti berdirinya orang 
yang kemasukan setan karena gila. 
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 Mereka hidup dalam kegelisahan, tidak tenteram jiwanya, selalu bingung, 
dan berada dalam ketidakpastian, sebab pikiran dan hati mereka selalu tertuju 
pada materi dan penambahannya. Itu yang akan mereka alami di dunia, sedangkan 
di akhirat mereka akan dibangkitkan dari kubur dalam keadaan sempoyongan, 
tidak tahu arah yang akan mereka tuju dan akan mendapat azab yang pedih. Yang 
demikian itu karena mereka berkata dengan bodohnya bahwa jual beli sama 
dengan riba dengan logika bahwa keduanya sama-sama menghasilkan 
keuntungan. 
 Mereka beranggapan seperti itu, padahal Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba. Substansi keduanya berbeda, sebab jual beli 
menguntungkan kedua belah pihak (pembeli dan penjual), sedangkan riba sangat 
merugikan salah satu pihak (Kemenag, 2017). 
 
2.2.2. Asas, Tujuan dan Fungsi Perbankan Syariah 
 Berdasarkan Pasal 2 UU No. 21 Tahun 2008 bahwasanya asas Perbankan 
Syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan Prinsip Syariah, 
demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian (Undang-Undang no 21 tahun 
2008). 
 Berdasarkan Pasal 3 UU No. 21 tahun 2008 Perbankan Syariah bertujuan 
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 
keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. 
Tujuan bank islam, 
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1. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah secara islam, 
khususnya bermuamalah yang berhubungan dengan perbankan agar 
terhindar dari praktik riba. 
2. Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi, dengan jalan 
meratakan pendapatan melalui investasi agar tidak terjadi kesenjangan.  
3. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat, dengan jalan membuka 
peluang. 
 Menurut Pasal 4 Undang-Undang No. 21 tahun 2008, fungsi dari 
perbankan syariah adalah sebagai berikut: 
1. Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun dan 
menyalurkan dana masyarakat. 
2. Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk 
lembaga baitul maal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, 
sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada 
organisasi pengelola zakat. 
3. Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari 
wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai 
dengan kehendak pemberi wakaf (wakif). 
4. Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat 
(3) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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2.3.  Pengertian Usaha Mikro 
 Menurut UU No. 20 tahun 2008, Usaha Mikro adalah usaha produktif 
milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 
Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 
 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting 
dalam perekonomian di Indonesia. UMKM memiliki proporsi sebesar 99,99% 
dari total keseluruhan pelaku usaha di Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit. 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah telah mampu membuktikan eksistensinya 
dalam perekonomian di Indonesia.  
 Ketika badai krisis moneter melanda Indonesia di tahun 1998 usaha 
berskala mikro, kecil dan menengah yang relatif mampu bertahan dibandingkan 
perusahaan besar. Karena mayoritas usaha berskala mikrotidak terlalu tergantung 
pada modal besar atau pinjaman dari luar dalam mata uang asing. Sehingga, 
ketika ada fluktuasi nilai tukar, perusahaan berskala besar yang secara umum 
selalu berurusan dengan mata uang asing adalah yang paling berpotensi 
mengalami imbas krisis  (Bank Indonesia, 2015: 5). 
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2.3.1. Perkembangan Usaha Mikro dan Usaha Kecil Tahun 2011 – 2012 
Gambar 2.1 Perkembangan Usaha Mikro 
 
 Dari Grafik diatas pada  usaha kecil, ada sedikit penurunan dari tahun 
2011. Pada tahun itu mencapai 9,94% namun pada tahun 2012 hanya mencapai 
9,68%, artinya menurun sekitar 0,26%. Peningkatan cukup besar terjadi pada 
usaha mikro, bila tahun 2011 hanya mencapai 34,64%, pada tahun 2012 berhasil 
meraih 38,81% terjadi peningkatan sebesar 4,17% (Bank Indonesia, 2015: 6). 
 
2.3.2. Karakteristik Usaha Mikro dan Usaha Kecil 
 Karakteristik yang menjadi ciri pembeda antar pelaku usaha sesuai 
dengan skala usahanya. Menurut Bank Dunia, yaitu: 1. Usaha Mikro (jumlah 
karyawan 10 orang); 2. Usaha Kecil (jumlah karyawan 30 orang); dan 3. Usaha 
Menengah (jumlah karyawan hingga 300 orang). 
 Dibawah ini tabel karakteristik antara usaha Mikro dan Usaha Kecil 
menurut Bank Indonesia, 2015 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.1. Karakteristik Usaha Mikro dan Usaha Kecil 
 
Ukuran Usaha Karakteristik 
Usaha Mikro a. Jenis barang komoditi tidak selalu tetap, sewaktu-
waktu dapar berganti 
b. Tempat Usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-
waktu dapat pindah tempat 
c. Belum melakukan administrasi keuangan yang 
sederhana sekalipun 
d. Tidak memisahkan keuangan keluarga dengan 
keuangan usaha 
e. Sumber daya manusia (pengusaha) belum 
memiliki jiwa wirausaha yang memadai 
f. Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah 
g. Umumnya belum akses kepada perbankan, namun 
sebagian sudah akses ke lembaga keuangan non 
bank 
h. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau 
persyaratan legalitas lainya termasuk NPWP 
I. Contoh : usaha perdagangan seperti kaki lima serta 
pedagang dipasar 
Usaha Kecil a. Jenis barang/komoditi yang diusahakan 
umumnya sudah tetap tidak gampang berubah 
b. Lokasi/ tempat usaha umunya sudah menetap 
tidak berpindah-pindah 
c. Pada umunya sudah melakukan administrasi 
keuangan walau masih sederhana  
d. Keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan 
dengan keuangan keluarga 
e. Sudah membuat neraca usaha 
f. Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan 
legalitas lainya sesuai NPWP 
g. Sumberdaya manusia (pengusaha) memiliki 
43 
 
pengalaman dalam berwirausaha  
h. Sebagian sudah akses ke perbankan dalam 
keperluan modal 
i. Sebagian besar belum dapat membuat 
manajemen usaha dengan baik seperti business 
planning  
j. Contoh: pedagang dipasar grosir (agen) dan 
pedagang pengumpul lainnya 
Sumber : Bank Indonesia 
 
 Tabel 2.2. Kriteria Usaha Mikro dan Usaha Kecil 
 
Ukuran Usaha 
Kriteria 
Aset Omset 
Usaha Mikro Maksimal Rp 50 juta Maksimal Rp 300 juta 
Usaha Kecil >50 juta – Rp 500 juta >300 juta – Rp 2,5 Miliar 
  
 Kriteria untuk usaha mikro menurut Bank Indonesia, maksimal asset 
yang dimiliki yaitu sebesar Rp 50 juta, sedangkan untuk omset hasil penjualanya 
yaitu maksimal Rp 300 juta dan itu belum termasuk beban-beban yang lainya atau 
kata lainya masih pendapatan kotor. 
2.3.3. Peluang Bisnis UMKM 
 Peran penting UMKM tidak hanya berarti bagi pertumbuhan dikota-kota 
besar tetapi berarti juga bagi pertumbuhan ekonomi di pedesaan. Dibawah ini 
adalah peluang bisnis umkm 
1. UMKM berperan dalam memberikan pelayanan ekonomi  secara luas 
kepada masyarakat, proses pemerataan dan peningkatan pendapatan 
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masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi serta mewujudkan 
stabilitas nasional. 
2. UMKM membantu negara/ pemerintah dalam hal penciptaan lapangan 
pekerjaan. 
3. Pembangunan UMKM diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 
yang signifikan terhadap upaya-upaya penanggulangan masalah-masalah 
ekonomi sosial 
2.3.4. Kendala Bisnis UMKM 
 Data-data yang disebutkan sebelumnya telah membuktikan begitu 
besarnya peran Usaha Mikro ataupun UMKM terhadap perekonomian Indonesia, 
meskipun demikian bisnis UMKM tidak selalu berjalan mulus, masih banyak 
hambatan dan kendala, baik yang bersifat internal maupun eksternal yang harus 
dihadapi para pelaku UMKM. Dibawah ini adalah kendala yang dihadapi oleh 
usaha kecil ataupun UMKM menurut Bank Indonesia, 2015: 
 
Gambar 2.2 Kendala Bisnis UMKM 
 
 Berikut ini beberapa kendala hambatan yang sering muncul dalam 
UMKM: 
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A. Faktor Internal 
1. Modal 
a. Sekitar 60-70% UMKM belum mendapat akses atau pembiayaan 
perbankan.  
b. Diantara penyebabnya, hambatan geografis. Belum banyak 
perbankan mampu menjangkau hingga ke daerah pelosok dan 
terpencil. Kemudian kendala administratif, manajemen bisnis 
UMKM masih dikelola secara manual dan tradisional, terutama 
manajemen keuangan. Pengelola belum dapat memisahkan antara 
uang untuk operasional rumah tangga dan usaha. 
2. Sumber Daya Manusia (SDM) 
a. Kurangnya pengetahuan mengenai teknologi produksi terbaru dan 
cara menjalankan quality control terhadap produk.  
b. Kemampuan membaca kebutuhan pasar masih belum tajam, 
sehingga belum mampu menangkap dengan cermat kebutuhan yang 
diinginkan pasar.  
c. Pemasaran produk masih mengandalkan cara sederhana mouth to 
mouth marketing (pemasaran dari mulut ke mulut). Belum 
menjadikan media sosial atau jaringan internet sebagai alat 
pemasaran.  
d. Dari sisi kuantitas, belum dapat melibatkan lebih banyak tenaga 
kerja karena keterbatasan kemampuan menggaji.  
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e. Karena pemilik UMKM masih sering terlibat dalam persoalan teknis, 
sehingga kurang memikirkan tujuan atau rencana strategis jangka 
panjang usahanya. 
3. Hukum 
 Pada umumnya pelaku usaha UMKM masih berbadan hukum 
perorangan. 
4. Akuntabilitas 
 Belum mempunyai sistem administrasi keuangan dan manajemen yang 
baik. 
B. Faktor Eksternal 
1. Iklim usaha masih belum kondusif. 
a. Koordinasi antar stakeholder UMKM masih belum padu. Lembaga 
pemerintah, institusi pendidikan, lembaga keuangan, dan asosiasi 
usaha lebih sering berjalan masing-masing.  
b. Belum tuntasnya penanganan aspek legalitas badan usaha dan 
kelancaran prosedur perizinan, penataan lokasi usaha, biaya 
transaksi/usaha tinggi, infrastruktur, kebijakan dalam aspek 
pendanaan untuk UMKM. 
2. Infrastruktur 
a. Terbatasnya sarana dan prasarana usaha terutama berhubungan 
dengan alat-alat teknologi.  
b. Kebanyakan UMKM menggunakan teknologi yang masih sederhana. 
3. Akses 
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a. Keterbatasan akses terhadap bahan baku, sehingga seringkali 
UMKM mendapatkan bahan baku yang berkualitas rendah. 
b. Akses terhadap teknologi, terutama bila pasar dikuasai oleh 
perusahaan grup bisnis tertentu. 
 
2.3.5. Risiko Bisnis UMKM 
 Dalam rangka memberikan pembiayaan kepada UMKM, bank perlu 
mempertimbangkan beberapa risiko UMKM, seperti: 
1. Belum dimilikinya sistem administrasi keuangan dan manajemen yang 
baik karena belum dipisahkannya kepemilikan dan pengelolaan usaha, 
sehingga menyulitkan pihak bank untuk mengetahui informasi mengenai 
usaha mereka secara lengkap. 
2. Sulitnya menyusun proposal dan membuat studi kelayakan  untuk 
memperoleh pinjaman bank. 
3. Pelaku UMKM biasanya belum memiliki strategi pemasaran produknya 
4. Bisnis UMKM seringkali masih sederhana dalam mengelola keuanganya 
dan lemah dalam sistem pengendalianya, sehingga rawan terhadap 
penyelewengan 
5. Pelaku UMKM kesulitan dalam menyediakan agunan yang dibutuhkan 
bank. 
6. Pelaku UMKM belum mendaftarkan usahanya sebagai badan usaha 
resmi. 
Meskipun demikian, bagi bank yang berminat memberikan pembiayaan 
kepada bisnis UMKM, akan memperoleh keuntungan karena: 
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1. Dari sisi risiko kemacetan pinjama, tingkat kemacetanya relatif kecil, 
dikarenakan pelaku UMKM memiliki tingkat kepatuhan yang relatif 
tinggi dibandingkan dengan usaha-usaha besar. 
2. Pemberian kredit kepada nasabah UMKM merupakan strategi penyaluran 
risiko, karena nominal kredit yang diberikan relatif lebih kecil dengan 
jumlah nasabah yang banyak sehingga pemberian kredit tidak 
terkonsentrasi pada satu kelompok usaha saja. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Desain Penelitian 
 Menurut Strauss dan Corbin (2009:4) Penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian yang temuan-temuanya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 
bentuk hitungan. Metode penelitian kualitatif dalam penelitian ini oleh peneliti 
diharapkan dapat menghadirkan rincian yang kompleks tentang fenomena yang 
sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif. 
 Menurut Sugiyono (2010:13) Penelitian kualitatif sering disebut metode 
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(natural setting)  disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul 
dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman 
masyarakat khususnya pelaku usaha mikro krupuk rambak desa Karangasem 
terhadap perbankan syariah, yang mana pelaku usaha mikro berperan dalam 
memajukan perekonomian.  
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif deskriptif 
. Penelitian deskriptif adalah pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat. 
Penelitian diskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata 
cara yang berlaku  dalam  masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk 
tentang hubungan-hubungan, kegiatan, sikap, pandangan serta proses yang sedang 
berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena (Nazir,2003:16). 
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 Metode Deskriptif (mendeskripsikan), yaitu metode yang digunakan 
untuk mencari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu fenomena. Metode ini 
dimulai dengan mengumpulkan data, mengaanalisis data dan 
menginterprestasikannya. Metode deskriptif dalam pelaksanaannya dilakukan 
melalui: teknik survey, studi kasus (bedakan dengan suatu kasus), studi 
komparatif, studi tentang waktu dan gerak, analisis tingkah laku, dan analisis 
dokumenter (Suryana, 2010). 
 Menurut Hasan (2002:22) Metode Deskriptif mempunyai tujuan: 
1. Mengumpulkan Informasi actual secara rinci yang melukiskan gejala 
yang ada  
2. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktik-praktik 
yang berlaku 
3. Membuat perbandingan dan Evaluasi 
4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah 
yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan 
rencana dan keputusan yang akan datang. 
 
3.2.  Subyek dan Informan Penelitian 
3.2.1. Subyek Penelitian 
 Menurut Sutrisno Hadi (1986) dalam bukunya Sugiyono (2015) tentang 
metodologi penelitian pendidikan mengungkapkan tentang kriteria subyek 
diantaranya: 
1. Subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.  
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2. Apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
3. Interpretasi subyek tentang pertanyaan – pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh 
peneliti. 
 Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah pelaku usaha 
mikro krupuk rambak desa Karangasem. 
 
1.1.2. Informan Penelitian 
 Informan dalam penelitiaan ini adalah para pelaku usaha mikro krupuk 
rambak desa Karangasem, Doplang Teras, Boyolali. Dalam pengambilan sampel, 
peneliti menggunakan tehnik purposive sampling yaitu tehnik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, sehingga akan memudahkan 
peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2010:392). 
Kriteria informan yang diambil peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Mereka yang memproduksi krupuk rambak, dan menjualnya secara 
mentah saja. 
2. Mereka yang memproduksi krupuk rambak lebih dari 10 tahun. 
 
3.3.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.3.1.  Lokasi Penelitian 
 Dalam penelitian ini, peneliti hadir secara langsung dilapangan yang 
berlokasi di sentra usaha mikro krupuk rambak di Karangasem dengan bertindak 
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sebagai pengumpul data dilapangan yang dilakukan pada tanggal 02 Februari 
2018 sebagai observasi awal serta pada tanggal 1 Maret 2018  guna  mendapatkan 
izin dan keabsahan hasil penelitian berupa data primer yaitu melakukan 
wawancara dengan pelaku usaha mikro krupuk rambak maupun data pendukung 
berupa dokumentasi pribadi dan akan dilakukan observasi lanjutan dengan tempat 
yang sama yaitu disentra usaha mikro krupuk rambak di Karangasem.  
 Observasi akan dilanjutkan dengan datang langsung kelokasi sentra 
usaha mikro krupuk rambak di Karangasem, Doplang, Teras, Boyolali guna 
melengkapi data dan keabsahan data. Dari Lokasi penelitian tersebut, penulis 
bermaksud memahami tentang fenomena dan fakta – fakta yang terjadi dilapangan 
serta tempat dimana penulis dapat memperoleh data dan informasi yang 
diperlukan. Adapun alasan penulis menjadikan sentra usaha kecil krupuk rambak 
desa Karangasem sebagai tempat penelitian, adalah dengan pertimbangan sebagai 
berikut: 
1. Para pelaku usaha kecil krupuk rambak di Karangasem sudah berdiri 
sejak tahun 1995. 
2. Pemasaran produk dari krupuk rambak ini sudah sampai luar daerah. 
 
1.3.2. Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian yang direncanakan dari pengajuan judul penelitian, 
penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data – data  sampai terlaksananya 
penelitian ini adalah bulan November sampai April. 
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3.4.  Data dan Sumber Data 
3.4.1.  Data Primer 
 Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data (Sugiyono, 2015:308). Sumber data utama dicatat melalui catatan 
tertulis atau melalui perekaman video/audio tape, pengambilan foto atau film. 
Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan merupakan 
hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya. Manakah 
dari ketiga kegiatan yang dominan, jelas akan bervariasi dari waktu ke waktu lain 
dan dari satu situasi ke situasi lainya (Moleong, 2013:157-158) 
 Data primer dalam penelitian ini didapatkan melalui observasi dan 
wawancara langsung dengan informan dalam hal ini adalah pelaku usaha mikro 
krupuk rambak didesa Karangasem. 
 
3.5.  Tehnik Pengumpulan Data 
 Menurut Sugiyono (2014:224) Tehnik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan. 
 Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) didalam buku Moleong yang 
berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif (2013:157)  sumber data utama dalam 
penelitiaan kualitatif  ialah kata-kata, dan  tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
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3.5.1.  Observasi 
 Menurut Nasution (1988) didalam buku Sugiyono (2014:226)  
menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Menurut Marshall 
(1955) didalam buku Sugiyono (2014:226) menyatakan bahwa “through 
observation, the researcher learn about behavior and the meaning attached to 
those behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna 
dari perilaku tersebut. 
 Disini peneliti menggunakan metode observasi terus-terang atau 
tersamar, dalam hal ini peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 
terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian, jadi 
mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas 
peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang dalam observasi, 
hal ini untuk menghindari kalau data yang dicari merupakan data yang masih 
dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus-terang, maka tidak akan 
diijinkan (Sugiyono, 2014:227) 
 Peneliti mengamati aktivitas perekonomian para pelaku usaha mikro 
krupuk rambak yang berada didesa Karangasem. Disamping itu, peneliti juga 
mengamati rekening yang digunakan oleh para pelaku usaha mikro dalam 
menyimpan atau mengelola dana yang dimilikinya. Peneliti tidak hanya 
mengamati, akan tetapi peneliti juga merekamnya agar hasil observasi dapat 
dipertanggungjawabkan. Perekaman berupa tulisan/catatan lapangan dengan 
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menggunakan form. Dibawah ini disajikan format observasi dalam tabel 3.1 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Form Catatan Observasi 
  
 
Hari/ Tanggal : 
Waktu           : 
Tempat/ Lokasi : 
Catatan         : 
 
Sumber: Diolah 
 
3.5.2.  Wawancara 
 Tehnik wawancara disini adalah percakapan dengan maksut tertentu. 
Percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2013:186). 
 Peneliti memandang wawancara semi-terstruktur memberi peluang bagi 
diskusi yang lebih terbuka antara peneliti dengan subyek penelitiaan, dimana 
dapat membuka peluang untuk memunculkan data dan informasi yang 
sebelumnya diluar jangkauan pemikiran peneliti, sehingga akan  memperkaya 
pemahaman penelitiaan. 
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 Menurut Sugiyono (2014:233) Wawancara semi-terstruktur sudah 
termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih 
bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 
ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak 
yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 
 Pada metode wawancara ini, peneliti menggali dan mengumpulkan data 
penelitiaan dengan mengajukan pertanyaan semi-terstruktur secara lisan. Subjek 
dalam penelitiaan ini adalah para pelaku usaha mikro krupuk rambak yang berada 
didesa Karangasem. 
Tabel 3.2 
Form Catatan Wawancara 
 
FORM CATATAN WAWANCARA  
Hari/ Tanggal : 
Waktu : 
Tempat/ Lokasi : 
1. Data Informan  
 Nama  
 TTL  
 Lama Usaha  
 No Telepon  
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2. Hasil Wawancara 
  
 
    Sumber: Diolah 
 
3.6.  Tehnik Analisis Data  
 Menurut Bogdan & Biklen, 1982 didalam buku Moleong, 2013:248, 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain.  
 Disini peneliti memanfaatkan model analisis data dari dari Miles dan 
Huberman (1984), berupa model alir (flow model) yaitu reduksi data, data display 
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Sugiyono, 2014:246).  
 
3.6.1.  Data Reduction (Reduksi Data) 
 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksiakan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya (Sugiyono, 2010:431). 
 Peneliti mengumpulkan informasi serta data-data yang akan dijadikan 
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sebagai bahan penelitian terkait dengan para pelaku usaha mikro krupuk rambak 
di desa Karangasem. Pengumpulan informasi dan data ini akan membantu peneliti 
dalam menentukan pertanyaan serta responden yang nantinya akan dijadikan 
sebagai responden wawancara. 
 
3.6.2.  Data Display  
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah  mendisplaykan 
data. Dalam penelitiaan kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam 
hal ini Miles dan Huberman(1984) menyatakan yang paling sering digunakan 
untuk menyajukan data dalam penelitiaan kualitatif adalah teks yang bersifat 
naratif (Sugiyono, 2014:249). 
 Pada teknik display data ini, peneliti mencari berita-berita atau informasi 
yang terkait dengan kegiatan literasi perbankan syariah para pelaku usaha mikro 
krupuk rambak di desa Karangasem. 
 
3.6.3.  Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
 Kesimpulan dalam penelitiaan kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 
teori. Selain itu didalam penarikan kesimpulan juga harus didukung oleh data-data 
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display yang kuat maka nantinya dapat dijadikan kesimpulan yang kredibel 
(Sugiyono, 2014:253). 
 Pada penarikan kesimpulan/verifikasi ini, peneliti melakukan generalisasi 
hasil temuan yang sudah didapat oleh oleh peneliti ketika melakukan penelitian. 
Kemudian dibantu dengan teknik reduksi dan display data, peneliti menarik 
kesimpulan dari hasil temuan ketika melakukan penelitian. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum 
4.1.1. Profil Sentra Usaha Mikro Krupuk Rambak 
 Kampung rambak yang beralamatkan didesa Karangasem kecamatan 
Teras, kabupaten Boyolali, dikatakan sebagai kampung rambak karena hampir 
dari warga bergerak dalam produksi rambak. Variasi yang ditawarkanpun cukup 
beragam, ada yang berbentuk persegi panjang maupun rambak yang berbentuk 
pipih, selain itu juga menawarkan krupuk yang berbentuk lingkaran. 
 Krupuk rambak merupakan salah satu makanan khas kota Boyolali, 
selain sebagai makanan ringan juga dapat sebagai makanan pelengkap nasi. Untuk 
soal pembuatanya pun tidak sulit, karena bahan yang harus disipkan yaitu: tepung 
gandum, pati dan brem kemudian ditambah dengan bumbu-bumbu seperti bawang 
putih, bawang merah, garam, penyedap rasa, merica ketumbar dll. 
 Kampung rambak juga telah diakui sebagai sentra usaha mikro krupuk 
rambak oleh pemerintah kabupaten Boyolali. Dikabupaten Boyolali usaha krupuk 
rambak ini sudah cukup terkenal, selain itu pemasaranya juga dilakukan melalui 
media sosial. Usaha krupuk rambak sudah ada sejak sebelum tahun 1990, tepatnya 
kapan masyarakat kurang tahu, dikarenakan usaha krupuk rambak merupakan 
warisan dari nenek moyang mereka terdahulu, tapi masyarakat menetapkan bahwa 
sentra usaha krupuk rambak tahun 1990. 
 Pendistribusian krupuk rambak ini  selain wilayah lokal jawa tengah, 
juga telah meluas ke kota-kota besar di seluruh Indonesia, seperti Jakarta, 
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Bandung, Sumatra, Bali, Kalimantan, Sulawesi, Batam dan masih banyak lagi. 
Dengan rasa yang khas ala resep masyarakat Boyolali yang  terasa gurihnya, dan 
juga mengutamakan kwalitas rasa, disertai dengan harga yang terjangkau dan 
dapat diakses oleh masyarakat menengah kebawah hingga masyarakat menengah 
keatas, sehingga membuat konsumen atau pelanggan-pelanggan menjadi setia 
terhadap krupuk rambak Boyolali dari awal produksi hingga sekarang. 
 
4.2. Hasil Penelitian 
 Data hasil penelitian dalam penelitian ini adalah dari hasil wawancara 
mendalam dengan teknik wawancara semi terstruktur. Dimana informan yang 
terlibat dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro krupuk rambak yang telah 
dipilih berdasarkan klasifikasi jenis usahanya. Wawancara dilakukan terhadap 
Tujuh orang informan yang dianggap representatif terhadap obyek masalah dalam 
penelitian. Untuk mengetahui literasi para pelaku usaha mikro krupuk rambak di 
desa Karangasem, Teras, Boyolali maka penulis paparkan hasil wawancara 
terhadap beberapa informan.  
  Berikut ini merupakan data dari tujuh informan dalam penelitian ini: 
 
Tabel 4.1 
Data Informan 
 
No Nama Lama Usaha No Telepon 
1. Bp Zainudin 23 tahun 0821-3313-7800 
2. Bp Hudiyanto 35 tahun - 
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3. Bp Basori 23 tahun 0857-2872-6891 
4. Bp Khamdani 31 tahun - 
5. Bp Wahyu Anjas 20 tahun 0857-4056-7282 
6. Bp Lukman Priyono 6 tahun 0856-4712-5605 
7. Bp Zaini 20 tahun 0813-2944-7480 
Sumber: Hasil Wawancara 2018 
 
  Selain untuk mengetahui gambaran literasi para pelaku usaha mikro 
terhadap perbankan syariah juga untuk mengetahui kendala literasi perbankan 
syariah. dengan penjelasan sebagai berikut: 
 
4.2.1. Gambaran Literasi Pelaku Usaha Mikro Krupuk Rambak terhadap 
Perbankan Syariah 
 Merujuk pada jurnal Suparman Zan Kemu (2016), literasi keuangan 
mencakup pengetahuan keuangan dan kemampuan untuk mengaplikasikanya atau 
knowledge and ability. Bahwa dalam hal ini untuk mengetahui literasi perbankan 
syariah sama artinya dengan mengetahui pengetahuan dan pemahaman perbankan 
syariah oleh para pelaku usaha mikro. 
 Dalam wawancara ini peneliti memfokuskan pertanyaan untuk menggali 
apakah informan sudah pernah mendengar perbankan dan perbankan syariah 
kemudian bagaimana literasi terhadap perbankan dan perbankan syariah. Dari  
pertanyaan awal yang disampaikan peneliti kepada informan berupa: sudahkah 
mendengar tentang perbankan dan perbankan syariah. Hasilnya semua informan 
pernah mendengar bahkan tidak asing lagi ditelinga mereka, tapi untuk 
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pemahaman mereka tentang perbankan masih banyak yang belum tahu, jadi hanya 
sekedar mendengar. 
 Lebih jauh peneliti menanyakan mengenai transaksi di perbankan, 
khususnya perbankan syariah. Peneliti tidak menggali lebih mendalam yang 
bertransaksi di perbankan konvensional karena tujuan penelitian ini adalah pada 
perbankan syariah. Peneliti mengajukan pertanyaan mengenai informan yang 
pernah memiliki transaksi di perbankan syariah. Ada informan yang pernah 
bertransaksi dan ada informan yang tidak bertransaksi di perbankan syariah. 
Peneliti menggali lebih mendalam kepada informan yang sudah pernah 
bertransaksi di perbankan syariah, hasilnya informan tidak begitu paham terhadap 
perbankan syariah. 
 Hasil wawancara yang dilakukan informan menyatakan bahwa semuanya 
pernah mendengar tapi banyak yang belum tahu sekaligus belum paham tentang 
perbankan syariah. Berikut ini pernyataan yang disampaikan oleh informan ketika 
peneliti mengungkapkan pertanyaannya: 
Peneliti : pernahkah anda mendengar perbankan syariah, dan bagaimana 
pemahaman anda terhadap perbankan syariah ? 
Bp Wahyu Anjas (Informan 5) : pernah, kalau hanya mendengar, ya seperti 
umumnya bank, untuk menabung, memberikan pinjaman dan transfer uang. 
Bp Basori (Informan 3) : pernah, pemahaman saya bank syariah itu tidak ada 
paksaan untuk mengisi rekeningnya tiap bulan. 
Bp Khamdani (Informan 4) : pernah, setau saja sistemnya sama dengan BMT, 
tidak memberatkan nasabahny mengenai keterlambatan pengembalian 
Bp Lukman priyono (Informan 6) : pernah, ya seperti bank pada umumnya 
hanya ditambahi istilah syariah dibelakngnya . 
Bp Zainudin (Informan 1) : pernah, pemahaman saya perbankan syariah itu 
rumit, susah dipahami. 
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Bp Hudianto (Informan 2) : pernah, perbankan syariah itu inovasi dari 
perbankan konvensional 
Bp Zaini (Informan 7) : pernah, perbankan syariah transaksinya sesuai al-
quran. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua informan pernah medengar 
perbankan syariah, tapi banyak yang belum faham mengenai perbankan syariah. 
Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan lagi mengenai pemahaman mereka 
terhadap akad yang digunakan dalam perbankan syariah.  
Peneliti :  bisakah anda menyebutkan akad-akad yang digunakan oleh perbankan 
syariah, baik untuk simpanan maupun pembiayaan ? 
Bp Lukman Priyono (Informan 6) : saya tidak tahu mbak 
Bp Zaini (Informan 7) : saya belum tahu 
Bp Basori (Informan 3) : kurang tahu  
Bp Wahyu Anjas (Informan 5) : kurang tahu 
Bp Zainudin (Informan 1) : setau saya bagi hasil, tapi nama lainya apa saya 
tidak tahu mbak 
Bp Khamdani (Informan 4) : Bagi hasil 
Bp Hudianto (Informan 2) : untuk simpanan bagi hasil dan titipan mbak, kalau 
untuk pinjaman kurang tahu saya 
 Kemudian peneliti menanyakan lebih dalam tentang akad yang telah 
disebutkan oleh informan 
Peneliti : bagaimana yang dimaksud dengan akad bagi  hasil dalam perbankan 
syariah ? 
Bp Zainudin (Informan 1) : kurang tahu saya mbak, mengenai bagi hasil, 
karena saya belum pernah bertransasksi di perbankan syariah 
Bp Khamdani (Informan 4) : bagi hasil itu setau saya, saya menabung dibank 
terus tiap bulan dapat bagi hasilnya gitu. 
Bp Hudianto (Informan 2) : menurut saya bagi hasil itu juga pendapatan uang 
kita sendiri yang dititipkan di bank. 
Peneliti : Bagimana yang dimaksud dengan akad titipan dalam simpanan ? 
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Bp Hudianto (Informan 2) : ya istilahnya kita menitipkan uang dibank mbak 
 Dari hasil wawancara peneliti, ada beberapa informan yang tidak paham 
akan akad didalam perbankan syariah, tapi sebagian ada yang paham dan 
menyebutkan dengan bahasa Indonesia dan juga hanya terfokus pada akad 
didalam simpanan, bukan pembiayaan. Kemudian ketika peneliti menanyakan 
lebih lanjut tentang akad yang informan sebutkan, informan tidak tahu makna dari 
bagi hasil dan titipan. 
 Kemudian disini peneliti menanyakan mengenai pelaku usaha mikro 
yang pernah melakukan transaksi di perbankan syariah 
Peneliti : Apakah anda pernah memiliki pengalaman transaksi di di perbankan 
syariah ? 
Bp Zainudin (Informan 1) : Belum  
Bp Khamdani (Informan 4) : Belum 
Bp Wahyu Anjas (Informan 5) : Belum 
Bp Lukman Priyono (Informan 6) : belum 
Bp Zaini (Informan 7) : Belum 
Bp Basori (Informan 3) : pernah mbak 
Bp Hudianto (Informan 2) : Pernah 
 Kemudian Peneliti mengajukan pertanyaan untuk menggali detailnya 
kepada beberapa informan yang pernah melakukan transaksi di perbankan syariah, 
Peneliti : dalam bentuk apa transaksi yang anda lakukan ? 
Bp Basori (Informan 3) : simpanan mbak 
Bp Hudianto (Informan 2) : Simpanan  
Peneliti : akad apa yang digunakan ? 
Bp Basori (Informan 3) : kurang tahu mbak 
Bp Hudianto (Informan 2) : titipan mbak (wadiah) 
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Peneliti : Apakah anda rutin untuk transaski setorannya ? 
Bp Basori (Informan 3) : Tidak 
Bp Hudianto (Informan 2) : Tidak,hanya selonggarnya saja  
Peneliti : Bagaimana sistem simpanan anda ? 
Bp Basori (Informan 3) : karena punya saya ini simpanan haji, awalnya 
pendaftaran untuk haji sekalian buka rekening itu membayar Rp.25.000.500, tapi 
itu dimasukkan ke rekening kita. Terus tiap bulan mau diisi gpp tidak juga tidak 
apa-apa, juga tidak ada potonganya mbak, terus nanti kalau udah mau 
benarngkat yang penting sudah harus lunas pembayaran yang ditentukan. 
Bp Hudianto (Informan 2) : punya saya iti simpanan dengan sistim titipan 
mbak, jadi tidak ada bagi hasilnya, tetapi biaya administrasi perbulanya rendah, 
hanya Rp 2000. Kita mau tiap bulan setoran ataupun tidak, biaya administrasinya 
sama Rp. 2000, Sistem yang lainya gimana saya kurang tahu mbak. 
Peneliti : Sejak kapan anda melakukan transaksi di perbankan syariah ? 
Bp Basori (Informan 3) : Baru-baru ini mbak, tahun 2016 awal 
Bp  Hudianto ( Informan 2) : baru tahun 2016 kemarin. 
 Berdasarkan wawancara dari Bp Basori, Informan 3 bahwasanya 
informan melakukan transaksi menggunakan perbankan syariah, tetapi informan 
tidak mengetahui lebih dalam akad yang digunakan,  jadi hanya sekedar 
menggunakan sebagai transaksi tanpa mengetahui lebih dalam sistemnya. Peneliti 
menanyakan hal yang sama terhadap informan lain, Bp Hudianto  (Informan 2) 
yang mana Informan telah melakukan transaksi di perbankan syariah, berdasarkan 
wawancara, informan mengetahui akad yang digunakan dalam transaksinya, tetapi 
sistemnya belum begitu paham. 
 Kemudian disini peneliti juga menanyakan pertanyaan lain kepada 
informan yang belum pernah bertransaksi di perbankan syariah: 
Peneliti : apa alasan anda tidak melakukan transaksi di perbankan syariah ? 
Bp Zainudin (Informan 1) : terlalu rumit pembukuan. 
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Bp Khamdani (Informan 4) : sudah menggunakan BMT 
Bp Lukman priyono (Informan 6) : Istilah-istilahnya susah dipahami 
Bp Zaini (Informan 7) : Jauh mbak tempatnya. 
 Kemudian untuk mengetahui keyakinan informan terhadap perbankan 
syariah, maka peneliti memberikan pertanyaan kepada informan sebagai berikut: 
Peneliti : soal kesyariahan di perbankan syariah, apakah anda yakin dengan hal 
tersebut ? 
Bp Zainudin (Informan 1) : Tidak yakin saya mbak 
Bp Lukman Priyono (Informan 6) : tidak  
Bp Khamdani (Informan 4) : kurang yakin saya mbak 
Bp Wahyu Anjas (Informan 5) : Kurang yakin 
Bp Zaini (Informan 7) : Kurang yakin 
Bp Hudianto (Informan 2) : Yakin 
Bp Basori ( Informan 3 ) : yakin 
 Dari wawancara terhadap informan diatas, lebih banyak yang ragu akan 
kesyariahan bank syariah, walaupun ada yang yakin dan tidak yakin. Kemudian 
untuk mengetahui ketrampilan informan, peneliti menanyakan mengenai laporan 
keuangan selama menjalankan kegiatan usaha dan juga menanyakan akivitas dari 
dari perbankan syariah 
Peneliti : selama ini apakah anda membuat laporan keuangan dalam 
menjalankan kegiatan usaha ? 
Bp Zainudin ( Informan 1) : Tidak mbak, usaha-usaha sendiri, mau laporan 
kesiapa. 
Bp Hudianto (Informan 2) : tidak 
Bp Basori (Informan 3) : tidak mbak, terlalu repot 
Bp Khamdani (Informan 4) : Tidak 
Bp Wahyu Anjas (Informan 5) : Tidak 
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Bp Lukman Priyono (informan 6) : Tidak mbak 
Bp Zaini (Informan 7) : Ada hanya sekedar laporan uang masuk dan keluar saja 
mbak 
 Berdasarkan wawancara terhadap informan pelaku usaha mikro, 
bahwasanya kebanyakan informan tidak membuat laporan keuangan ataupun 
pembukuan uang masuk dan uang keluar selama kegiatan usahanya, dengan 
alasan terlalu repot jika harus membuat laporan keuangan. Tetapi ada 1 informan 
yang menjawab berbeda, dia menjawab kalau ada laporan keuangan tapi hanya 
sekedar uang masuk dan uang keluar, jika dilihat dari hasil wawancara diatas 
maka ketrampilan masyarakat pelaku usaha mikro bisa dikatakan kurang optimal  
 Selain itu berdasarkan wawancara dari 7 Informan, semuanya 
mengatakan bahwa banyak bank syariah yang menawarkan pembiayaan 
(pinjaman) kepada pelaku usaha mikro, tetapi tidak ada satupun dari pelaku usaha 
mikro yang mengambil pinjaman atau pembiayaan di perbankan syariah. 
 Dari hasil wawancara diatas kepada informan bahwa mereka masih 
belum begitu paham terhadap perbankan syariah, walaupun sebagian sudah ada 
yang melakukan transaksi diperbankan syariah, dan sudah mengetahui akad-akad 
nya, tetapi belum tahu sistim yang diberikan oleh perbankan syariah. Apabila 
terjadi kerjasama yang positif antara bank syariah dengan para pelaku usaha 
mikro, maka dapat menumbuhkan perekonomian. Untuk mempermudah hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti berkenaan gambaran literasi para 
pelaku usaha mikro terhadap perbankan syariah maka peneliti membuat tabel 
sebagai berikut:  
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Tabel 4.2 
Gambaran Literasi para pelaku usaha mikro 
terhadap perbankan syariah 
No Nama Pemahaman Keyakinan 
 
Ketrampilan/ 
Aktivitas 
1. Zainudin ▪ Pembukuanya 
rumit 
▪ Nama-namanya 
susah dimengerti 
▪ Hampir sama 
dengan bank 
konvensional 
▪ Tidak  
yakin 
▪ Tidak ada 
▪ Ada 
penawaran 
2. Hudianto ▪ Tanpa bunga 
▪ Perbankan syariah 
inovasi dari 
perbankan 
konvensional 
▪ mengetahui akad 
bagi hasil dan 
titipan (wadiah) 
▪ Yakin ▪ Tidak ada 
▪ Ada 
penawaran  
3. Basori ▪ Belum faham ▪ Ragu-
ragu 
▪ Tidak ada 
▪ Ada 
penawaran 
4. Khamdani  ▪ Tidak 
memberatkan 
▪ Ragu-
ragu 
▪ Tidak ada 
▪ Ada 
penawaran 
5. Wahyu 
Anjas 
▪ Belum faham ▪ Ragu-
ragu 
▪ Tidak ada 
▪ Ada 
penawaran 
6. Priyono ▪ Sama seperti 
bank konvesional 
Hanya 
belakangnya 
ditambahi kata 
syariah 
▪ Istilah-istilahnya 
▪ Tidak 
yakin 
▪ Tidak ada 
▪ Ada 
penawaran 
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susah dipahami 
▪ Bank syariah 
sama saja dengan 
bank 
konvensional 
7. Zaini ▪ Perbankan 
syariah sesuai 
landasan islam 
▪ Ada dana untuk 
kebajikanya (ZIS) 
▪ Ragu-
ragu 
▪ Arus Kas 
(Kas masuk 
dan Kas 
keluar) 
▪ Ada 
penawaran 
Sumber : Hasil Wawancara 2018 
 
4.2.2 Kendala literasi para pelaku usaha mikro krupuk rambak di 
Karangasem terhadap perbankan syariah 
 Istilah perbankan memang sudah familiar dikalangan masyarakat, apalagi 
dikalangan para pelaku usaha mikro. Begitupun dengan istilah perbankan syariah, 
berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada informan, faktor yang menjadi  
kendala para pelaku usaha mikro adalah kurang terbukanya para pelaku usaha 
mikro terhadap perbankan syariah. Selain itu anggapan dari pelaku usaha mikro 
bahwa perbankan syariah sama saja dengan perbankan konvensional sehingga 
para pelaku usaha mikro tidak tertarik untuk memahami lebih dalam mengenai 
perbankan syariah. Dibawah ini pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, 
Peneliti : Apakah perlu para pelaku usaha mikro mengetahui dan memahami 
perbankan syariah ?  
Bp Hudianto (Informan 2) : kalau menurut saya perlu ya mbak, sebagai 
pengetahuan kita dalam pinjaman itu nanti sistemnya gimana, walaupun dari 
para pelaku usaha mikro disini banyak yang menggunakan pinjaman dari 
perbankan konvensional, siapa tahu dengan mengetahui sistem perbankan 
syariah akan beralih ke perbankan syariah. 
Bp Basori (Informan 3) : perlu mbak 
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Bp Khamdani (Informan 4) : kalau saya pribadi perlu sih mbak, buat 
menambah pengetahuan 
Bp Wahyu Anjas (Informan 5) : perlu mbak. Para pelaku usaha itu kan sering 
berhubungan dengan bank, jadi pemahaman mengenai perbankan syariah juga 
diperlukan 
Bp Zaini (Informan 7) : perlu mbak 
 Ada Informan lain yang memberikan pernyataan berbeda mengenai perlu 
tidakkah para pelaku usaha mikro untuk mengetahui dan memahami perbankan 
syariah. Informan mengungkapkan perlu tidaknya tergantung pada diri pribadi 
masing-masing, karena tidak semua pelaku usaha mikro berurusan dengan bank, 
apalagi yang penjualanya hanya lokal daerah dekat-dekat sini. Berikut pernyataan 
yang dikemukakan oleh Informan 1 dan Informan 6 
Bp Zainudin (Informan 1) : kalau menurut saya perlu tidaknya itu tergantung 
pribadi masing-masing mbak, kalau untuk saya sendiri hanya sekedar mengetahui 
itu perlu, tapi kalau untuk pemahaman saya kira tidak perlu, toh saya juga tidak 
suka berurusan dengan bank 
Bp Lukman Priyono (Informan 6) : tergantung kebutuhan mbak, kalau orang 
tidak menggunakan perbankan syariah, saya kira juga tidak perlu untuk 
memahami lebih dalam tentang perbankan syariah 
 Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai kendala literasi para pelaku 
usaha mikro terhadap perbankan syariah. Hasil penelitiannya sebagai berikut: 
Peneliti : Apa yang menjadi kendala para pelaku usaha mikro untuk mengetahui 
dan memahami perbankan syariah ? 
Bp Basori (Informan 3) : karena masyarakat mengenal istilah perbankan 
syariah baru-baru ini mbak, jadi para pelaku usaha mikro disini lebih percaya 
terhadap perbankan konvensional. 
Bp Lukman Priyono (Informan 6) :mungkin istilah perbankan syariah yang 
masih asing disertai dengan susahnya istilah-istilah yang dipakai didalam 
perbankan syariah 
Bp Zaini (Informan 7) : karena mereka memakainya bank konvensional jadi 
pahamnya ya hanya bank konvensional 
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Bp Khamdani (Informan 4) : karena belum menggunakan perbankan syariah 
jadi belum tahu saja 
Bp Hudianto (Informan 2) : karena mereka lebih percaya sama bank 
konvensional  
Bp Wahyu Anjas (Informan 5) : dari pelaku usaha mikro kurang welcome saja 
saat ada penawaran pinjaman dari perbankan syariah 
Bp Zainudin (Informan 1) : karena terlalu banyak penawaran jadi ibaratnya 
semua hanya masuk kuping kanan-keluar kuping kiri 
 
Tabel 4.3 
Kendala Literasi Pelaku Usaha Mikro 
Terhadap Perbankan Syariah 
 
No Nama Perlunya bagi usaha 
mikro 
Kendala 
1. Zainudin ▪ Tergantung pribadi 
masing-masing 
▪ Saya pribadi tidak 
perlu 
▪ Belum mau 
menggunakan perbankan 
syariah sebagai alat 
transaksinya 
2. Hudianto ▪ Perlu, sebagai 
pengetahuan 
▪ Kurang tertarik sama 
perbankan syariah, jadi 
hanya sekedar tahu 
namanya 
3. Basori ▪ Perlu, perbankan itu 
kan sifatnya 
membantu para pelaku 
usaha mikro 
▪ Karena anggapan bahwa 
perbankan syariah sama 
dengan perbankan 
konvensional, jadi 
masyarakat berfikir 
sistemnya sama. 
4. Khamdani ▪ Perlu mungkin bisa 
buat perbandingan 
antara  perbankan 
konvensional dengan 
perbankan syariah 
 
▪ Karena  belum 
menggunakan 
5. Wahyu Anjas ▪ Perlu, apalagi pelaku 
usaha mikro sering 
berhubungan dengan 
bank 
▪ Karena yang datang 
kesini untuk menawarkan 
pinjaman lebih banyak 
bank konvensional mbak, 
walaupun juga ada dari 
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bank syariah 
 
6. Lukman 
Priyono 
▪ Tergantung kebutuhan 
▪ Kalau tidak 
menggunakan 
perbankan syariah, 
tidak perlu memahami 
▪ Istilah perbankan syariah 
yang masih asing, dan 
masyarakat tidak mau 
memahami makna dari 
perbankan syariah itu 
sendiri 
7. Zaini ▪ Perlu sebagai 
pengetahuan kita 
▪ Karena mereka hanya 
memahami bank yang 
digunakan oleh mereka 
saja (tertutup sama bank 
lain) 
Sumber : Hasil Wawancara diolah 2018 
 
4.2.3 Pelaku usaha mikro bisa bertahan usahanya tanpa pinjaman  dari 
perbankan syariah 
 Berdasarkan hasil penelitian atau hasil wawancara yang telah dilakukan 
terhadap 7 informan bahwasanya para pelaku usaha mikro krupuk rambak di desa 
Karangasem, Teras, Boyolali belum ada yang menggunakan pembiayaan di 
perbankan syariah, kemudian bagaimana para pelaku usaha mikro tersebut bisa 
bertahan dalam menjalankan usahanya,  
Peneliti : Bagaimana selama ini anda bisa bertahan mengembankan usaha 
krupuk rambak tanpa pinjaman dari perbankan syariah ? 
Bp Zainudin (Informan 1) : hanya mengandalkan hasil dari penjualan krupuk 
rambak,  hasilnya digunakan lagi untuk modal dan keuntunganya bisa 
ditambahkan untuk modal 
Bp Hudianto (Informan 2) : kalau untuk bisa bertahan hanya dari hasil 
penjualan krupuk rambak.  Tetapi dulu pernah mendapatkan bantuan dari 
pemerintah berupa uang tunai untuk para pelaku usaha mikro 
Bp Basori (Informan 3 ) :kalau saya tidak melakukan pinjaman di bank mbak, 
tapi saya melakukan pinjamannya berupa bahan-bahan pokok seperti tepung dan 
pati ke toko, dan nanti membayarnya tiap bulan, dalam jangka waktu berapa 
bulan gitu, ibaratnya diicil  
Bp Khamdani (Informan 4) : pinjam di koperasi syariah  
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Bp Wahyu Anjas (Informan 5) : melakukan pinjaman di bank konvensianal X 
Bp Lukman Priyono (Informan 6) : menggunakan pinjaman yang ditawarkan 
pemerintah  
Bp Zaini (Informan 7) :pernah pinjam dibank Konvensional X, dan baru selesai 
tahun 2017 kemarin 
 
4.3 Pembahasan 
 Dari pemaparan hasil penelitian di atas, maka peneliti akan membahas 
mengenai gambaran literasi para pelaku usaha mikro krupuk rambak di 
Karangasem terhadap perbankan syariah. Pada pembahasan ini meliputi 2 poin 
pembahasan hasil penelitian. Pertama, pembahasan tentang gambaran literasi para 
pelaku usaha mikro krupuk rambak di Karangasem terhadap perbankan syariah 
yang meliputi pemahaman, keyakinan dan ketrampilan para pelaku usaha mikro 
terhadap perbankan syariah.  Kedua, pembahasan hasil penelitian berkaitan 
dengan kendala literasi para pelaku usaha mikro terhadap perbankan syariah   
 
4.3.1 Gambaran Literasi para Pelaku Usaha Mikro Krupuk Rambak di 
Karangasem terhadap Perbankan Syariah  
 Dari hasil penelitian dengan 7 informan melalui wawancara mendalam. 
Peneliti menganalisis bahwa gambaran literasi para pelaku usaha mikro di 
Karangasem terhadap perbankan syariah kurang optimal. Sebagaimana halnya 
dengan para pelaku usaha pasti berkaitan dengan perbankan, baik hanya sekedar 
transaksi transfer, pinjaman, ataupun untuk menyimpan uangnya di bank. Untuk 
mengetahui gambaran literasi para pelaku usaha mikro, maka peneliti 
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menguraikan menjadi 3 indikator pembahasan: pertama pengetahuan, kedua 
keyakinan ketiga ketrampilan/ aktivitas.  
4.3.1.1 Pengetahuan 
 Pengetahuan yang dimaksud dalam pembahasan literasi keuangan ini 
adalah mengenai lembaga jasa keuangan, produk dan/atau layanan jasa keuangan. 
Dalam pembahasan ini termasuk didalamnya pemahaman terhadap perbankan 
syariah kemudian pengalaman bertransaksi di perbankan syariah dan akad yang 
digunakan.  
 Pengetahuan informan tentang perbankan syariah masih kurang optimal. 
Dibuktikan dengan wawancara yang telah dilakukan bahwasanya mereka sudah 
pernah mendengar perbankan syariah, tapi mengenai makna apa itu perbankan 
syariah mereka belum begitu faham. Pemahaman mereka perbankan syariah itu 
sama dengan perbankan konvensional, dan juga pemahaman mereka terhadap 
perbankan khususnya perbankan syariah itu hanya untuk simpanan, pinjaman dan 
transfer saja. Kemudian pemahaman informan lain ada yang menyatakan bahwa 
perbankan syariah transaksinya sesuai al- Quran. 
 Berdasarkan kajian pustaka yang telah disebutkan pada bab 2 
bahwasanya Menurut Pasal 1 ayat (7) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah menjelaskan bahwa bank syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Menurut jenisnya, 
bank syariah terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan 
Syariah (BPRS). 
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 Masih merujuk pada bab 2 Menurut ensiklopedi Islam Bank syariah 
adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa 
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasianya 
disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat islam. 
 Dari pemaparan gambaran literasi perbankan syariah para pelaku usaha 
mikro diatas, sebagian belum memahami kalau perbankan syariah itu berbeda 
dengan perbankan konvensional. Perbankan syariah itu dijalankan sesuai syariah 
dan juga bank syariah hadir untuk menghindarkan manusia dari riba, yang mana 
telah disebutkan dalam QS Al-Baqoroh: 275, bahwasanya orang yang memakan 
riba tidak dapat berdiri tegak, tetapi berdirinya seperti orang yang kerasukan 
setan, selain itu juga terkandung bahwasanya riba itu diharamkan oleh Allah swt. 
 Kemudian pengetahuan berikutnya yaitu mengenai pengalaman para 
pelaku usaha mikro dalam bertransaksi diperbankan syariah yang mana 
didalamnya berhubungan dengan pemahaman pelaku usaha mikro terhadap akad 
yang digunakan. Jika yang pertama pemahaman pelaku usaha mikro diatas 
terhadap perbankan syariah masih kurang optimal, disini berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan, bahwasanya informan yang pernah melakukan 
transaksi diperbankan syariah ada 2 orang dari 7 informan. 
 Kemudian ketika peneliti menanyakan mengenai akad yang digunakan 
salah satu dari informan mengetahui akad yang digunakan tapi tidak mengetahui 
istilahnya dan tidak memahami lebih dalam mengenai maksud dari akad tersebut.  
 Dapat dijelaskan bahwasanya Para informan wawancara belum banyak 
mengetahui soal akad-akad yang berada di perbankan syariah. Para informan 
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hanya mengetahui sebatas akad yang mereka gunakan. Walaupun mereka 
menggunakan akad tersebut, informan masih belum memahami 100% soal 
akadnya. Informan hanya mengetahui sesuai dengan kebutuhan informan. Istilah 
akad seharusnya diketahui oleh informan yang menggunakan akad tersebut. 
 Merujuk pada bab 2, Dalam menjalankan kegiatan usahanya, bank 
syariah memberikan pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudârabah), 
penyertaan modal (mushârakah), jual-beli barang dengan memperoleh 
keuntungan (murâbahah), sewa murni tanpa pilihan (ijârah), atau dengan adanya 
pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh 
pihak lain (ijârah wa iqtinâ), akad salam, akad istithnâ’, sewa-menyewa yang 
diakhiri dengan kepemilikan (ijârah al-muntahiya bi al-tamlîk), dan prinsip 
lainnya yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
 Berdasarkan hasil wawancara tersebut, hal itu juga sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Muflihani & Beik (2015: 26) yang dilakukan 
terhadap responden 70 pelaku usaha mikro menyatakan bahwa masyarakat 
memiliki literasi yang rendah terhadap perbankan syariah. Hal ini didasarkan pada 
masih rendahnya pemahaman pelaku usaha mikro terhadap konsep bank syariah, 
produk dan jasa perbankan syariah. 
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Tabel 4.4 
Pengalaman transaksi di perbankan 
 
Perbankan 
Syariah 
Perbankan 
Konvensional 
Non Perbankan 
2 informan 4 informan 2 informan 
Sumber: Data Diolah 2018 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dari 7 informan pelaku 
usaha mikro terdapat 2 informan yang menggunakan perbankan syariah dan itu 
hanya dalam bentuk simpanan, bukan pembiayaan. Jumlah yang paling banyak 
adalah informan yang menggunakan produk bank konvensional, ada 4 informan, 
yang mana mereka menggunakan untuk kepentingan simpanan dan juga pinjaman. 
Mereka lebih suka melakukan pinjaman dibank konvensional karena dengan 
alasan disana ada program pinjaman untuk pelaku usaha mikro dengan bunga 
yang rendah atau disebut KUR.  
 Tetapi selain itu ada informan yang menggunakan koperasi syariah, yang 
mana dari tabel 4.3 diatas penelitis menuliskanya dengan istilah non perbankan. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
dikatakan bahwa pengetahuan pelaku usaha mikro krupuk rambak di Karangasem 
tentang Perbankan Syariah tergolong kurang optimal. Karena pemahaman para 
pelaku usaha mikro hanya sekedar mengetahui tanpa memahami lebih dalam, baik 
mengenai makna perbankan syariah, dan juga akad-akadnya.  
 Besar harapan OJK agar para pelaku usaha mikro memahami lebih dalam 
mengenai literasi keuangan. Karena pelaku usaha mikro memiliki peran penting 
dalam hal perekonomian. Salah satu target OJK  untuk memahami literasi 
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keuangan yaitu salah satunya UMKM. Yang mana pada tahun 2014 literasi 
keungan difokuskan kepada umkm, tapi karena hasilnya masih belum optimal 
maka pada tahun 2017 kemarin, OJK memfokuskan lagi literasi keuangan kepada 
UMKM  supaya mempermudah UMKM untuk mengakses ke sektor jasa 
keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2013). 
   
4.3.1.2 Keyakinan 
 Keyakinan yang dimaksud dalam literasi keuangan adalah kepercayaan 
seseorang terhadap suatu lembaga jasa keuangan maupun produk dan jasa 
keuangan. Dalam hal pembahasan ini, lembaga yang dimaksud adalah perbankan 
syariah. Keyakinan informan terhadap kesyariahan perbankan syariah. 
 Dari 7 informan yang telah peneliti wawancarai hanya ada 1 informan 
yang yakin akan kesyariahan bank syariah yang mana informan juga 
menggunakan perbankan syariah sebagai transaksinya. Kemudian 4 informan  
ragu akan kesyariahan bank syariah. Dari 4 informan yang ragu, salah satu dari 
mereka adalah nasabah dari bank syariah. Mereka mengatakan keraguan 
mengenai kesyariahan bank syariah dengan alasan bahwa sebenarnya sistim dari 
perbankan konvensional dan perbankan syariah itu sama, hanya saja bank syariah 
dibelakangnya ditambahi istilah syariah. Selain itu informan lain mengatakan 
bahwa teori dari perbankan syariah tanpa bunga, tapi apakah praktinya sama 
dengan teorinya. Itulah salah satu alasan mengapa mereka ragu akan kesyariahan 
bank syariah. 
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 Kemudian 2 informan lain mengatakan bahwa mereka tidak yakin akan 
kesyariahan bank syariah karena mereka juga menganggap bank syariah sama 
bank konvensioanal itu sama, tidak ada bedanya. 
 Dikutip dari website Otoritas Jasa Keuangan, bahwa perbankan syariah 
dan perbankan konvensional itu sistemnya berbeda, memang dalam sistem 
perbankan di Indonesia terdapat dua macam sistem operasional perbankan, yaitu 
perbankan syariah dan perbankan konvensional. Sesuai denga UU No 21 tahun 
2008 mengenai perbankan syariah, bahwa bank syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah atau prinsip hukum islam 
yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan 
keseimbangan, kemaslahatan, dan tidak mengandung gharar, maysir, riba. 
 Selain itu bank syariah juga diamanahkan untuk menjalankan fungsi 
sosial, seperti lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, 
infaq, sedekah, hibah atau dana sosial lainya. 
 Kemudian pada bank konvensional, bank disebutkan badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup masyarakat tanpa disertai syariah. 
 
Tabel 4.5 
Keyakinan Kesyariahan Bank Syariah 
 
Yakin Tidak Yakin Ragu-Ragu 
1 Informan 
 
2 Informan 4 Informan 
Sumber: Hasil Wawancara 2018 
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4.3.1.3 Ketrampilan/ Aktivitas 
 Ketrampilan yang dimaksud adalah ketrampilan para pelaku usaha mikro 
terhadap literasi keuangan. Dan ketrampilan disini adalah mengenai bagaimana 
pelaku usaha mikro membuat laporan keuangan dalam kegiatan usahanya. Tapi 
dari 7 informan yang telah peneliti wawancarai hanya ada satu yang membuat 
laporan keuangan, dan itu hanya laporan uang masuk dan uang keluar saja. Ketika 
ditanya apa tujuan membuat laporan keuangan, informan hanya menjawab untuk 
mengetahui berapa keuntunganya, jika tidak dibukukan nanti uang usaha akan 
cepat habis. Tapi beda halnya dengan Informan lain bahwasanya mereka tidak 
membuat laporan keuangan sama sekali, baik hanya sekedar laporan keuangan kas 
masuk dan keluar. Dengan alasan mereka mengatakan bahwa terlalu repot jika 
harus membuat laporan keuangan. 
 Kemudian aktivitas yang lain adalah mengenai hasil wawancara dengan 7 
informan, mereka menyatakan serta mengakui bahwa semuanya pernah 
mendapatkan sosialisasi ataupun penawaran dari perbankan syariah, tetapi dari 
pelaku usaha mikro sendiri belum ada yang melakukan transaksi di perbankan  
syariah. 
 Berbagai macam aktivitas yang berupa kegiatan dapat diikuti oleh para 
pelaku usaha mikro. Kemudahan dalam mengakses segala macam informasi yang 
akurat dapat menjadi perantara dalam mengetahui segala macam jenis produk 
perbankan syariah disertai dengan akadnya. Disamping itu, para pelaku usaha 
mikro disini juga telah mendapatkan banyak penawaran dari perbankan syariah, 
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tetatpi mengapa tidak ada yang tertarik untuk melakukan pembiayaan dibank 
syariah. Salah satu cara untuk mengetahui lebih dalam mengenai perbankan 
syariah yaitu dengan cara melakukan transaksi diperbankan syariah. Dibawah ini 
adalah tabel hasil wawancara mengenai ketrampilan ataupun aktivitas para pelaku 
usaha mikro. 
Tabel 4.6 
Ketrampilan dan Aktivitas Pelaku usaha Mikro 
 
Pembuatan Laporan Keuangan Sosialisasi Perbankan 
Syariah 
Iya Tidak Pernah Belum 
1 Informan 6 Informan 7 Informan - 
 
 
 
4.3.2 Kendala Literasi para Pelaku Usaha Mikro terhadap Perbankan 
syariah 
 Hasil penelitian yang akan dibahas pada sub bab ini adalah kendala 
literasi para pelaku usaha mikro terhadap perbankan syariah. Dari pembahasan 
sub bab mengenai gambaran literasi para pelaku usaha mikro krupuk rambak di 
Karangasem, Teras, Boyolali terhadap perbankan syariah, dapat dipahami 
bahwasanya literasi mereka kurang optimal. Karena mereka belum begitu faham 
terhadap perbankan syariah, walaupun ada 2 dari 7 informan yang menggunakan 
produk perbankan syariah. 
 Disini akan dibahas mengenai kendala apa saya yang menyebabkan para 
pelaku usaha mikro belum memahami perbankan syariah secara mendalam atau 
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keseluruhan. Hasil dari wawancara kepada informan bahwasanya kendala mereka 
dari internal pelaku usaha mikro sendiri dan dari eksternal perbankan syariah 
maupun lembaga lainya. Mereka mengatakan kurang tertariknya menggunakan 
produk perbankan syariah dan mereka lebih suka menggunakan produk 
konvensional.   
 Kendala lain mengenai rendahnya literasi pelaku usaha mikro adalah dari 
pola pikir masyarakat, yang mana pemahaman mereka mengenai perbankan 
syariah itu sama saja dengan perbankan konvensional. Mereka menganggap 
bahwa perbankan syariah itu sistemnya sama saja dengan perbankan konvensional 
yang menerapkan bunga yang tinggi, padahal di perbankan syariah sistemnya bagi 
hasil. Dengan anggapan-anggapan yang seperti itu maka masyarakat tidak ingin 
tau lebih dalam terhadap perbankan syariah dan itu menjadi kendala tersendiri 
untuk memahami perbankan syariah dan menjadi penyebab rendahnya literasi. 
 Jadi dari pembahasan diatas peneliti menyimpulkan bahwasanya kendala 
literasi para pelaku usaha mikro terhadap perbankan syariah, ada 2 faktor, faktor 
yang pertama dari pelaku usaha mikro sendiri dan faktor kedua dari lembaga 
perbankan syariah. Dari pelaku usaha mikro sendiri, rendahnya kepercayaan 
masyarat terhadap perbankan syariah, sedangkan dari perbankan syariah 
kurangnya sosialisasi lebih mendalam mengenai perbankan syariah, meskipun 
dari 7 informan diatas semuanya pernah mendapatkan penawaran pinjaman dari 
perbankan syariah, tetapi itu hanya sekedar penjelasan sekilas mengenai pinjaman 
yang ditawarkan. 
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 Hal itu sejalan dengan penelitiaan yang dilakukan oleh Kemu, 2016: 167. 
Bahwasanya kendala dri literasi masyarakat indonesia disebabkan oleh anggapan 
dari masyarakat bahwasanya transaksi syariah dan transaksi konvensional itu 
sama saja. 
 
4.3.3 Pelaku usaha mikro krupuk rambak  bisa bertahan usahanya tanpa 
pinjaman dari perbankan syariah  
 Hasil dari penelitiaan yang akan dibahas pada sub bab ini adalah, 
bagaimana para pelaku usaha mikro bisa bertahan usahanya tanpa pinjaman dari 
perbankan syariah. Dari hasil wawancara diatas, para pelaku usaha mikro hampir 
semuanya melakukan pinjaman, yang mana mereka melakukan pinjaman di bank 
konvensional, koperasi syariah, pinjaman dari pemerintah serta pinjaman berupa 
bahan baku. 
 Jadi sebenarnya para pelaku usaha mikro agar usahanya tetap bisa 
bertahan, mereka juga melakukan pinjaman, hanya saja mereka belum melakukan 
pinjaman di Bank Syariah dengan berbagai alasan. tetapi mereka juga ada campur 
tangan dari perbankan mengenai modal yang digunakan. Selain itu alasan mereka 
lebih suka menggunakan pinjaman dari perbankan konvensional karena bunganya 
lebih rendah dan angsuran tiap bulanya lebih pasti. 
 Selain itu ada informan yang mengatakan agar usahanya bisa tetap 
bertahan, dia mencari bantuan berupa uang tunai yang telah disediakan oleh 
pemerintah kepada para pelaku usaha mikro, dan informan mengatakan tidak 
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mudah untuk mendapatkan bantuan dari pemerintah, melalui prosedur yang 
lumayan sulit menurut informan, selain itu persainganya juga sangat ketat.   
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwasanya para pelaku usaha 
mikro krupuk rambak belum ada yang melakukan pembiayaan menggunakan 
perbankan syariah dengan alasan bahwa prosedur pembiayaannya sulit, selain itu 
juga biaya administrasinya mahal dan juga ada yang mengatakan bahwa kantor 
perbankan syariah jauh dari tempat tinggal mereka. 
 Dibawah ini adalah  tabel mengenai usaha para pelaku usaha mikro yang 
bisa bertahan tanpa melakukan pinjaman dari perbankan syariah 
 
Tabel 4.7 
Usaha krupuk rambak bisa bertahan tanpa pinjaman dari perbankan syariah 
 
Pinjaman  
Non Pinjaman 
Bank 
Konvensional 
Koperasi 
Syariah 
Pemerintah Bahan Baku 
1 informan 1 informan 1 informan 1 informan 3 informan 
Sumber : Data diolah 2018 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Pada bab ini dipaparkan kesimpulan dan saran. Bagian kesimpulan 
memaparkan keseluruhan hasil penelitian. Bagian saran memuat bagi peneliti lain 
supaya dapat melakukan penelitian yang jauh lebih baik dari penelitian ini.  
5.1 Kesimpulan  
1. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, mengenai pengetahuan masyarakat terhadap perbankan 
syariah maka dapat diambil kesimpulan bahwa literasi pelaku usaha 
mikro krupuk rambak terhadap perbankan syariah belum optimal. 
Karena dari 7 informan mereka belum paham makna sesungguhnya 
dari perbankan syariah, mereka hanya sekedar tahu saja mengenai 
perbankan syariah. Ibarat istilah hanya mengetahui kulitnya tanpa 
mengetahu bentuk dan isinya.  
2. dari hasil wawancara terhadap informan mengenai gambaran literasi 
tentang keyakinan para pelaku usaha mikro terhadap kesyariahan 
bank syariah, mereka belum semuanya yakin terhadap kesyariahan 
bank syariah, dengan berbagai alasan yang dikemukakan. 
3. Hasil wawancara tentang gambaran literasi keuangan para pelaku 
usaha mikro mengenai ketrampilan dalam pembuatan laporan 
keuangan masih sangat rendah. Karena mereka belum melakukan 
pembukuan keuangan. 
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4. Kendala yang dihadapi oleh para pelaku usaha mikro mengenai 
literasi terhadap perbankan syariah dipenuhi oleh 2 faktor, yaitu 
faktor internal dari masyarakat sendiri, kurangnya kepercayaan 
mereka terhadap perbankan syariah dan faktor eksternal dari 
perbankan syariah karena kurangnya sosialisasi 
 
5.2 Saran  
 Untuk meningkatkan literasi para pelaku usaha mikro krupuk rambak 
terhadap perbankan syariah, supaya tidak kesulitan dalam hal pendanaan, maka 
harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Pihak perbankan khusunya perbankan syariah jangan menerapkan 
prosedur sistem pinjaman yang menyulitkan para pelaku usaha 
mikro, terapkanlah sistem yang dapat menarik para pelaku usaha 
mikro agar melakukan pinjaman diperbankan syariah dengan 
sistem tanpa agunan ataupun biaya administrasi yang rendah 
2. untuk para pelaku usaha mikro agar lebih welcome terhadap 
sosialisasi yang dilakukan perbankan syariah, supaya pelaku usaha 
mikro mengetahui sistem perbankan syariah dan akan mudah dalam 
mendapatkan pinjaman modal 
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LAMPIRAN 1 
Jadwal Penelitian Skripsi 
 
 
NO  
BULAN NOVEMBER DESEMBER JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI 
KEGIATAN 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 PENYUSUNAN PROPOSAL X X X X X                                               
2 KONSULTASI                   X X X X X X X X                       
3 REVISI PROPOSAL                                         X X X           
4 PENGUMPULAN DATA                 X X X X X X X   X       X X             
5 ANALISIS DATA                 X X X X X X X X X X X X X X X           
6 PENULISAN AKHIR NASKAH SKRIPSI                                         X X X           
7 PENDAFTARAN MUNAQOSAH                                             X           
8 MUNAQOSAH                                                 X       
9 REVISI SKRIPSI                                                   X  X   
Catatan: Jadwal disesuaikan dengan Kebutuhan                               
             
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
91 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
No Rumusan Masalah Indikator Sub Pertanyaan Informan 
1. Bagaimana literasi 
pelaku usaha 
mikro krupuk 
rambak di 
Karangasem 
terhadap 
perbankan syariah 
? 
1) Pengetahuan  
 
2) Keyakinan 
 
3) Ketrampilan/ 
aktivitas 
1. Bagaimana anda 
mendapatkan modal 
untuk memulai kegiatan 
usaha ? 
 
2. Apakah anda pernah 
mendengar kata 
perbankan ? kemudian 
bisakah dijelaskan? 
 
3. Apakah anda pernah 
mendengar perbankan 
syariah ? 
 
4. Apakah anda tahu 
perbedaan perbankan 
syariah dengan 
perbankan konvensional 
? mohon dijelaskan. 
 
5. Bagaimana gambaran 
atau pendapat anda 
mengenai perbankan 
syariah ? 
 
 
6. Apakah anda pernah 
memiliki pengalaman 
transaksi di perbankan 
syariah ?  
 
7. Jika pernah, transaksi 
dalam bentuk apa, 
simpanan ataukah 
pembiayaan ? 
 
8. Funding 
a. Apakah anda rutin 
untuk transaksi 
tabungannya ? 
b. Berapa kira-kira 
jumlah setiap 
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transaksi ? 
c. Menggunakan akad 
apa ? 
d. Bagaimana sistem 
bagi hasilnya ? 
e. Apakah anda tahu 
penyaluran dana yang 
anda transaksikan 
tersebut? 
 
9. Lending 
a. Berapa jumlah 
pembiyaan yang 
anda ajukan ? 
b. Berapa kira-kira 
jumlah pembiayaan 
yang diberikan oleh 
bank ? 
c. Untuk apa 
pembiayaan yang 
anda ajukan ? 
d. Bagaimanakah 
sistem pengajuan 
pembiayaannya ? 
e. Bagaimana sistem 
pelunasan 
pembiayaan tersebut 
? 
 
10. Jika belum pernah 
bertransaksi, mengapa 
anda tidak bertransaksi  
di perbankan syariah ? 
berikan alasanya. 
 
 
11. Apakah anda sudah tahu 
bahwa perbankan syariah 
di Indonesia telah 
memiliki regulasi hukum 
tersendiri ? 
 
12. Soal kesyariahan di 
perbankan syariah, 
apakah anda yakin 
dengan hal tersebut ? 
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kenapa ? 
 
13. Sejak kapan anda 
mengenal perbankan 
syariah ? 
 
14. Jika melakukan 
transaksi  dibank, anda 
lebih tertarik di bank 
syariah atau di bank 
konvensional ? berikan 
alasanya 
 
15. Menurut anda adakah 
keunggulan dari 
perbankan syariah, jika 
ada sebutkan. 
 
16. Apakah para pelaku 
usaha mikro disini pernah 
mendapatkan atau 
mengikuti kegiatan 
sosialisasi dari perbankan 
syariah ? 
 
17. Selama ini apakah anda 
membuat laporan 
keuangan dalam kegiatan 
usaha mikro ? (jika iya 
laporan keuangan apa) 
2. Apa penyebab 
rendahnya literasi 
pelaku usaha 
mikro dikrupuk 
rambak di 
Karangasem ? 
1) SDM 
 
 
1. Menurut anda, apa 
kendala literasi 
masyarakat terhadap 
perbankan syariah ? 
 
2. Menurut anda, apakah 
perlu para pelaku usaha 
mikro disini memahami 
tentang perbankan 
syariah ? mengapa ? 
 
3. Apakah anda tahu 
disekitar kecamatan sini 
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ada ATM perbankan 
syariah? (sebutkan jika 
ada) 
LAMPIRAN 4 
TRANSKIP WAWANCARA 
0 1 
 
FORM WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : Selasa/ 10 April 2018 
Waktu   : 09.00 WIB 
Tempat/ Lokasi : Sentra usaha mikro krupuk rambak di Karangasem, Teras, 
Boyolali. 
1 Data Pewawancara  
 Nama Fatmawati Uli Fitriyani 
 NIM 145131161 
 Status  Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bp Zainudin 
 Umur 48 
 Lama Usaha 23 Tahun 
 No. Telepon 0821-3313-7800 
 
3 Hasil Wawancara 
 A. Wawancara seputar usaha 
1. Sudah berapa lama pak usahanya berdiri ? 
Jawab: Sejak tahun 1995 mbak, 23 tahun berarti 
2.  Usaha bapak turun temurun apa merintis sendiri ? 
Jawab:  merintis sendiri mbak 
3. Perhari bisa menghasilkan berapa krupuk rambak pak ? 
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Jawab: kalau saya 2,5 kwintalan mbak, tapi yang lain mungkin bisa 
lebih. 
4. Penjualanya tiap hari kemana pak ? 
Jawab: ke distributor mbak, terus banyak juga pedagang-pedagang 
krupuk rambak yang ambil ditempat saya tiap harinya untuk dijual 
ke pasar. 
5. Pemasarannya hanya disekitar boyolali apa bisa sampai luar daerah 
pak ? 
Jawab: Kalau saya penjualanya paling jauh ke sulawesi mbak, 
sumatra, jakarta juga ada. Terus kalau wilayah jawa, surabaya, 
bandung.  
6. Proses untuk pembuatan krupuk rambak sendiri berapa hari pak ? 
Jawab: 3 Hari mbak, walaupun sekarang sudah memakai alat-alat 
untuk proses pembuatanya, tidak manual lagi, tapi pengeringan 
masih mengandalkan panas matahari mbak. 
7. Apakah ada karyawan yang membantu bapak ? 
Jawab: ada mbak 5 orang 
8. Kalau untuk omzet perbulanya berapa kira-kira pak ? 
Jawab: kalau untuk penghasilan bersih tiap minggunya sekitar Rp 
2.000.000 ada mbak. 
B. Wawancara seputar literasi terhadap Perbankan Syariah 
1. Bagaimana anda mendapatkan modal untuk memulai kegiatan usaha 
? 
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Jawab: modal, dulu pakai uang sendiri mbak, kan mulai usaha dari 
kecil-kecilan, ibaratnya produksi terus dijual hasilnya buat usaha lagi. 
Jadi uangnya bergulir mbak. Modal awal gak berani untuk pinjam 
bank. 
2. Apakah anda pernah mendengar kata perbankan ? kemudian bisakah 
dijelaskan? 
Jawab: Pernah lah mbak, menurut saya perbankan untuk saat ini ya 
tidak menguntungkan sama sekali, tidak menguntungkanya gimana, 
lawong kerjasama yang tidak saling pengertian kok. Itu menurut saya 
loh mbak, kalau orang-orang gak tau. 
3. Apakah anda pernah mendengar perbankan syariah ? 
Jawab: Pernah mbak 
4. Apakah anda tahu perbedaan perbankan syariah dengan perbankan 
konvensional ? mohon dijelaskan 
Jawab: kalau menurut saya bank syariah yang dijalankan sekarang 
hampir-hampir sama dengan bank biasa (konvensional) mbak, gak 
ada bedanya. 
5. Bagaimana gambaran atau pendapat anda mengenai perbankan 
syariah ? 
Jawab: perbankan syariah ada kan baru-baru ini ya mbak, setau saya. 
Perbankan syariah itu pembukuanya rumit, nama-namanya susah 
dimengerti mbak 
6. Apakah anda tahu akad-akad yang ada didalam perbankan syariah, 
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bisakah anda menyebutkan dan menjelaskanya ? 
Jawab: setau saya bagi hasil mbak, pengertianya gimana kurang tahu  
7. Apakah anda pernah memiliki pengalaman transaksi di perbankan 
syariah ? 
Jawab : belum pernah mbak 
8. Jika belum pernah bertransaksi, mengapa anda tidak bertransaksi di 
perbankan syariah? Berikan alsanya. 
Jawab: Ya itu tadi alasanya, terlalu rumit pembukuan. Sebenarnya 
saya juga tidak suka berurusan dengan bank mbak, ya karena kepepet 
untuk usaha lain itu saya jadi berurusan dengan bank, 
9. Bagaimana modal anda selama ini untuk mengembangkan usaha 
krupuk rambak? 
Jawab : modalnya ya hanya dari hasil jualan krupuk rambak, kalau 
hasilnya jualanya lagi sepi nanti produksinya ya sedikit.  
10. Apakah anda tahu bahwa perbankan syariah di Indonesia telah 
memiliki regulasi hukum tersendiri ?  
Jawab: Tidak tahu sama sekali 
11. Soal kesyariahan di perbankan syariah, apakah anda yakin dengan hal 
tersebut? Kenapa? 
Jawab: tidak yakin mbak. Karena sistemnya sekarang ini hampir 
sama dengan bank biasa (konvensional), walaupun katanya tidak ada 
bunga tapi ada biaya adminastrasinya, kan sama saja mbak hanya 
beda istilah. 
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12. Jika melakukan transaksi (pembiayaan)  dibank, anda lebih tertarik di 
bank syariah atau bank konvensional ? berikan alasanya. 
Jawab: tidak tertarik keduanya mbak, tapi dulu tahun 2005 saya 
pernah melakukan pinjaman di Bank konvensional X dan baru bisa 
keluar dari bank itu kemarin tahun 2016 awal. Dan selama 11 tahun 
saya berurusan dengan bank tak ada yang menguntungkan buat saya 
sama sekali mbak. 
13. Menurut anda adakah keunggulan dari perbankan syariah, jika ada 
sebutkan ? 
Jawab: Kurang tahu mbak 
14. Apakah para pelaku usaha mikro disini pernah mendapatkan atau 
mengikuti kegiatan sosialisasi dari perbankan syariah/ ataukah pernah 
mendapatkan tawaran pembiayaan dari perbankan syariah  ? 
Jawab: pernah mbak, banyak yang menawarkan pinjaman ke pelaku 
usaha mikro disini, tapi pelaku usaha mikro disini yang dibutuhkan 
kan pinjaman yang lunak, tanpa agunan. seperti pinjaman dari 
pemerintah KUR. 
15. Selama ini apakah anda membuat laporan keuangan dalam proses 
kegiatan usaha ini? Jika iya laporan apa ? 
Jawab: Tidak mbak, lha apa-apa dikerjakan sendiri, mau laporan 
sama siapa 
16. Menurut anda, apa kendala pelaku usaha mikro disini tidak paham 
terhadap perbankan syariah ? 
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Jawab: apa ya mbak, kalau penawaran pinjaman kan banyak yang 
kesini, mungkin mereka tidak mau menggunakan bank syariah itu 
saja penyebabnya. 
17. Menurut anda apakah perlu para pelaku usaha mikro disini 
memahami perbankan syariah? 
Jawab: perlu tidaknya itu tergantung pribadi masing-masing mbak, 
kalau untuk saya sendiri hanya sekedar mengetahui itu perlu, tapi 
kalau untuk pemahaman saya kira tidak perlu, toh saya juga tidak 
suka berurusan dengan bank 
18. Apakah anda tahu disekitar kecamatan sini ada ATM perbankan 
syariah? Sebutkan jika ada. 
Jawab: tidak ada kalau atm syariah, tapi kalau ATM biasa ada mbak 
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FORM WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : Selasa/ 10 April 2018 
Waktu   : 10.00 WIB 
Tempat/ Lokasi : Sentra usaha mikro krupuk rambak di Karangasem, Teras, 
Boyolali. 
1 Data Pewawancara  
 Nama Fatmawati Uli Fitriyani 
 NIM 145131161 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bp Hudiyanto 
 Umur 50 
 Lama Usaha 35 Tahun 
 No. Telepon  
 
3 Hasil Wawancara 
 A. Wawancara seputar usaha 
1. Sudah berapa lama pak usahanya berdiri ? 
Jawab: sudah lama  mbak, kalau 35 tahun saja ada 
2. Usaha bapak turun temurun apa merintis sendiri ? 
Jawab:  saya hanya melanjutkan usaha dari orang tua saya mbak 
3.  Perhari bisa menghasilkan berapa krupuk rambak pak ? 
Jawab: 2 kwintal mbak. 
4. Penjualanya tiap hari kemana pak ? 
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Jawab: ada yang ngambil kesini mbak, kadang- kadang juga ada 
pesanan dari luar daerah 
5. Pemasarannya hanya disekitar boyolali apa bisa sampai luar daerah 
pak ? 
Jawab: luar daerah paling jauh lombok mbak  
6. Proses untuk pembuatan krupuk rambak sendiri berapa hari pak ? 
Jawab: 3 Hari mbak 
7. Apakah ada karyawan yang membantu bapak ? 
Jawab: ada mbak 4 orang 
8. Kalau untuk omzet perbulanya berapa kira-kira pak ? 
Jawab: kalau untuk penghasilan gusti allah sik maringi nggeh ngeten 
niki mbak, mboten kathah tapi nggeh cukup ngoten mawon. 
B. Wawancara seputar literasi terhadap Perbankan Syariah 
1. Bagaimana anda mendapatkan modal untuk memulai kegiatan usaha 
? 
Jawab: modal, dulu pakai uang sendiri mbak, kan hanya usaha kecil-
kecilan mbak 
2. Apakah anda pernah mendengar kata perbankan ? kemudian bisakah 
dijelaskan? 
Jawab: Pernah mbak , bank menurut saya ya untuk menabung dan 
memberikan pinjaman. 
3. Apakah anda pernah mendengar perbankan syariah ? 
Jawab: Pernah mbak, sering ada yang nawari pinjaman kesini 
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4. Apakah anda tahu perbedaan perbankan syariah dengan perbankan 
konvensional? Mohon dijelaskan 
Jawab: perbankan syariah itu tidak ada bunga mbak Kalau bank 
konvensional ada bunganya. Tapi itu sepengetahuan yang saya dengar 
dari penawaran bank syariah kemarin mbak 
5. Bagaimana gambaran atau pendapat anda mengenai perbankan 
syariah ? 
Jawab: menurut saya perbankan syariah itu inovasi dari bank 
konvensional 
6. Apakah anda tahu akad-akad yang ada didalam perbankan syariah, 
bisakah anda menyebutkan dan menjelaskanya ? 
Jawab: titipan dan bagi hasil,  kalau titipan istilahnya kita menitipkan 
uang dibank, tapi kalau bagi hasil menurut saya juga pendapatan uang 
kita sendiri yang dititipkan di bank 
7. Apakah anda pernah memiliki pengalaman transaksi di perbankan 
syariah ? 
Jawab : ada mbak, di bank Syariah X  
8. Jika pernah bertransaksi dalam bentuk apa, simpanan atau 
pembiayaan ? 
Jawab: simpanan mbak 
9. Apakah anda rutin tiap bulan untuk transaksi tiap bulanya ? 
Jawab: ya tidak rutin mbak 
10. Menggunakan akad apa itu pak ?  
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Jawab: hanya titipan mbak, terus biaya administrasinya tiap bulan 
juga hanya Rp.2.000.00 
11. Sistem tabunganya gimana itu pak ? 
Jawab: awal pendaftaranya dikenakan biaya 25.000 kalau tidak salah 
mbak, terus dijelaskan mau ambil yang program mana. Kemudian 
saya ambil yang titipan itu karena administrasi bulananya rendah 
12. Bagaimana modal yang didapatkan selama ini untuk mengembangkan 
usaha krupuk rambak ? 
Jawab : pernah mendapatkan Bantuan pemerintah, jadi ya digunakan 
untuk tambah- tambah modal  
13. Apakah anda tahu bahwa perbankan syariah di Indonesia telah 
memiliki regulasi hukum tersendiri ?  
Jawab: Tidak tahu  
14. Soal kesyariahan di perbankan syariah, apakah anda yakin dengan hal 
tersebut? Kenapa? 
Jawab: insyaallah yakin mbak 
15. Jika melakukan transaksi (pembiayaan)  dibank, anda lebih tertarik di 
bank syariah atau bank konvensional ? berikan alasanya.  
Jawab: bank syariah mbak, soalnya dari penawaran pinjaman yang 
datang kerumah, bank konvensional itu semuanya ada bunganya, tapi 
bank syariah itu menawarkan pinjaman nanti sistemnya bagi hasil 
gitu katanya mbak. Tapi bagi hasil yang bagaiman saya tidak paham 
mbak, karena dari awal saya tidak mau meminjam bank, jadi ya 
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hanya sekilas itu saja. 
16. Menurut anda adakah keunggulan dari perbankan syariah, jika ada 
sebutkan ? 
Jawab: keunggulanya terhindar dari bunga itu mungkin mbak 
17. Apakah para pelaku usaha mikro disini pernah mendapatkan atau 
mengikuti kegiatan sosialisasi dari perbankan syariah/ ataukah pernah 
mendapatkan tawaran pembiayaan dari perbankan syariah  ? 
Jawab: pernah mbak, banyak yang menawarkan pinjaman. 
18. Selama ini apakah anda membuat laporan keuangan dalam proses 
kegiatan usaha ini? Jika iya laporan apa ? 
Jawab: Tidak mbak 
19. Menurut anda, apa kendala pelaku usaha mikro disini tidak paham 
terhadap perbankan syariah ? 
Jawab: karena disini kebanyakan menggunakan bank konvensional X  
20. Menurut anda apakah perlu para pelaku usaha mikro disini 
memahami perbankan syariah? 
Jawab: sebagai pengetahuan kita dalam pinjaman itu nanti sistemnya 
gimana, walaupun dari para pelaku usaha mikro disini banyak yang 
menggunakan pinjaman dari perbankan konvensional, siapa tahu 
dengan mengetahui sistem perbankan syariah akan beralih ke 
perbankan syariah. 
21. Apakah anda tahu disekitar kecamatan sini ada ATM perbankan 
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syariah? Sebutkan jika ada. 
Jawab: sekitar sini tidak ada mbak. Boyolali adanya 
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FORM WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : Selasa/ 10 April 2018 
Waktu   : 10.30 WIB 
Tempat/ Lokasi : Sentra usaha mikro krupuk rambak di Karangasem, Teras, 
Boyolali. 
1 Data Pewawancara  
 Nama Fatmawati Uli Fitriyani 
 NIM 145131161 
 Status  Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bp Basori 
 Umur 60 Th 
 Lama Usaha 23 Tahun 
 No. Telepon 0857-2872-6891 
 
2 Hasil Wawancara 
 A. Wawancara seputar usaha 
1. Sudah berapa lama pak usahanya berdiri ? 
Jawab: sudah 23 tahun mbak 
2. Usaha bapak turun temurun apa merintis sendiri ? 
Jawab:  merintis sendiri mbak 
3. Perhari bisa menghasilkan berapa krupuk rambak pak ? 
Jawab: 40 kiloan lah mbak 
4.  Penjualanya tiap hari kemana pak ? 
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Jawab: ke wilayah boyolali dan klaten mbak 
5.  Pemasarannya hanya disekitar boyolali apa bisa sampai luar daerah 
pak ? 
Jawab: sekarang sudah tidak mbak, dulu sampai riau, batam, 
merauke mbak, la sekarang mahal di biaya kirimnya mbak 
6.  Proses untuk pembuatan krupuk rambak sendiri berapa hari pak ? 
Jawab: 3 Hari mbak,  
7. Apakah ada karyawan yang membantu bapak ? 
Jawab: gak ada mbak, hanya dikerjakan saya dan anak-anak 
8.  Kalau untuk omzet perbulanya berapa kira-kira pak ? 
Jawab: masalah keuntungan itu saya yang penting cukup untuk 
makan dan ada sisa untuk ditabung mbak. 
B. Wawancara seputar literasi terhadap Perbankan Syariah 
1. Bagaimana anda mendapatkan modal untuk memulai kegiatan usaha 
? 
Jawab: modal pakai uang sendiri mbak, tapi kalau untuk bahan dulu 
saya ambil ditempate pak shidiq dulu, nanti kalau krupuke udah 
keluar baru bayar gitu mbak. 
2. Apakah anda pernah mendengar kata perbankan ? kemudian bisakah 
dijelaskan? 
Jawab: kalau bank menurut saya itu ya sebagai alat transaksi lah 
mbak, bisa membantu 
3. Apakah anda pernah mendengar perbankan syariah ? 
108 
 
Jawab: Pernah mbak 
4. Apakah anda tahu perbedaan perbankan syariah dengan perbankan 
konvensional ? mohon dijelaskan 
Jawab: kurang paham mbak 
5. Bagaimana gambaran atau pendapat anda mengenai perbankan 
syariah ? 
Jawab: gambaran saya bertransaksi di bank syariah itu tiap bulan 
tidak harus menabung mbak , jadi mau menabung kapan saja terserah. 
6. Apakah anda tahu akad-akad yang ada didalam perbankan syariah, 
bisakah anda menyebutkan dan menjelaskanya ? 
Jawab: kurang tahu  
7. Apakah anda pernah memiliki pengalaman transaksi di perbankan 
syariah ? 
Jawab : ada mbak 
8. Jika pernah bertransaksi dalam bentuk apa, simpanan atau 
pembiayaan ? 
Jawab: simpanan mbak 
9. Apakah anda rutin tiap bulan untuk transaksi tiap bulanya ? 
Jawab: tidak mbak, kan saya nabungnya di bank Syariah X tapi yang 
program haji itu mbak. Jadi hanya pas pembukaan rekening 
membayar Rp. 25.000.500,. dan tiap bulanya juga tidak pernah 
menabung mbak 
10. Menggunakan akad apa itu pak ?  
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Jawab: Kurang tahu mbak, yang saya tahu hanya tabungan program 
haji gitu aja 
11. Bagaimana modal yang didapatkan selama ini untuk mengembangkan 
usaha krupuk rambak ? 
Jawab : modal pakai uang sendiri tentunya, tapi untuk usaha ini agar 
bisa tetap berjalan terkadang saya melakukan pinjaman bahan baku di 
toko X, ataui kata lainya hutang dulu, nanti tiap bulan bayar berapa 
gitu. Jadi tidak melakukan pinjaman di bank 
12. Apakah anda tahu bahwa perbankan syariah di Indonesia telah 
memiliki regulasi hukum tersendiri ?  
Jawab: Tidak tahu  
13. Soal kesyariahan di perbankan syariah, apakah anda yakin dengan hal 
tersebut? Kenapa? 
Jawab: kurang paham sih mbak. Tapi saya percaya kalau amanah. 
14. Jika melakukan transaksi (pembiayaan)  dibank, anda lebih tertarik di 
bank syariah atau bank konvensional ? berikan alasanya.  
Jawab: tidak tertarik keduanya mbak, dari dulu kalau masalah pinjam 
uang dibank saya gak suka, paling menggunakan bank hanya pas 
menabung saja 
15. Menurut anda adakah keunggulan dari perbankan syariah, jika ada 
sebutkan ? 
Jawab: tiap bulan tidak pernah menabung tidak apa-apa dan juga 
berdasarkan transaksi di bank syariah, kalau pulang haji uang masih 
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sisa, sisanya boleh diambil semua mbak. 
16. Apakah para pelaku usaha mikro disini pernah mendapatkan atau 
mengikuti kegiatan sosialisasi dari perbankan syariah/ ataukah pernah 
mendapatkan tawaran pembiayaan dari perbankan syariah  ? 
Jawab: pernah mbak, banyak yang menawarkan pinjaman. 
17. Selama ini apakah anda membuat laporan keuangan dalam proses 
kegiatan usaha ini? Jika iya laporan apa ? 
Jawab: Tidak mbak 
18. Menurut anda, apa kendala pelaku usaha mikro disini tidak paham 
terhadap perbankan syariah ? 
Jawab: karena perbankan syariah itu baru mbak, jadi masyarakat 
lebih percaya terhadap bank biasa yang sudah dikenalnya sejak dulu. 
19. Menurut anda apakah perlu para pelaku usaha mikro disini 
memahami perbankan syariah? 
Jawab: perlu mbak 
20. Apakah anda tahu disekitar kecamatan sini ada ATM perbankan 
syariah? Sebutkan jika ada. 
Jawab: sekitar sini saya taunya BRI mbak. Kalau ATM perbankan 
syariah di boyolali adanya. 
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FORM WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : Selasa/ 10 April 2018 
Waktu   : 11.20 WIB 
Tempat/ Lokasi : Sentra usaha mikro krupuk rambak di Karangasem, Teras, 
Boyolali. 
1 Data Pewawancara  
 Nama Fatmawati Uli Fitriyani 
 NIM 145131161 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bp Khamdani 
 Umur 49 Th 
 Lama Usaha 31 Tahun 
 No. Telepon  
 
3 Hasil Wawancara 
 A. Wawancara seputar usaha 
1. Sudah berapa lama pak usahanya berdiri ? 
Jawab: dari tahun 1987 mbak, berarti 31 tahun 
2. Usaha bapak turun temurun apa merintis sendiri ? 
Jawab:  merintis sendiri mbak 
3. Perhari bisa menghasilkan berapa krupuk rambak pak ? 
Jawab: 1 kwintal mbak 
4. Penjualanya tiap hari kemana pak ? 
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Jawab: kalau tiap hari saya menjualnya lokal mbak, di simo, 
delanggu pasar sunggingan, pasar boyolali. 
5. Pemasarannya hanya disekitar boyolali apa bisa sampai luar daerah 
pak ? 
Jawab: luar daerah ada mbak, tapi kadang-kadang, dulu sampai 
batam, sumatra.  
6. Proses untuk pembuatan krupuk rambak sendiri berapa hari pak ? 
Jawab: 3 - 4 hari mbak 
7. Apakah ada karyawan yang membantu bapak ? 
Jawab: ada mbak 2 orang 
8. Kalau untuk omzet perbulanya berapa kira-kira pak ? 
Jawab: tidak banyak mbak, yang penting cukup gitu aja 
B. Wawancara seputar literasi terhadap Perbankan Syuariah 
1. Bagaimana anda mendapatkan modal untuk memulai kegiatan usaha 
? 
Jawab: pakai uang sendiri mbak, kan usahanya kecil dulu mbak 
2. Apakah anda pernah mendengar kata perbankan ? kemudian bisakah 
dijelaskan? 
Jawab: tempat untuk menabung dan memberikan pinjaman mbak, 
juga untuk transfer uang, karena transaksi saya baru itu mbak. 
3. Apakah anda pernah mendengar perbankan syariah ? 
Jawab: Pernah mbak 
4. Apakah anda tahu perbedaan perbankan syariah dengan perbankan 
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konvensional ? mohon dijelaskan 
Jawab: kalau itu saya nggak tau mbak 
5. Bagaimana gambaran atau pendapat anda mengenai perbankan 
syariah ? 
Jawab: gambaran saya perbankan syariah itu ya BMT  itu mbak, saya 
pinjam uang setoran tiap bulan ditentukan, dan kalau pas penjualan 
karupuk rambak lagi sepi saya kadang bayarnya telat 2-3 hari. Dan itu 
tidak ada dendanya mbak. 
6. Apakah anda tahu akad-akad yang ada didalam perbankan syariah, 
bisakah anda menyebutkan dan menjelaskanya ? 
Jawab: setahu saya bagi hasil mbak, saya menabung 
dibank terus tiap bulan dapat bagi hasilnya gitu. 
7. Apakah anda pernah memiliki pengalaman transaksi di perbankan 
syariah ? 
Jawab : tidak 
8. Mengapa anda tidak bertransaksi di perbankan syariah ? 
Jawab : kantornya jauh dai tempat tinggal 
9. Bagaimana modal yang didapatkan selama ini untuk mengembangkan 
usaha krupuk rambak ? 
Jawab : saya pinjam di koperasi syariah X, prosesnya tidak sesulit 
perbankan-perbankan syariah maupun konvensional 
10. Apakah anda tahu bahwa perbankan syariah di Indonesia telah 
memiliki regulasi hukum tersendiri ?  
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Jawab: Tidak tahu  
11. Soal kesyariahan di perbankan syariah, apakah anda yakin dengan hal 
tersebut? Kenapa? 
Jawab: haha kalau itu kurang paham saya mbak 
12. Jika melakukan transaksi (pembiayaan)  dibank, anda lebih tertarik di 
bank syariah atau bank konvensional ? berikan alasanya. 
Jawab: keduanya sebenarnya tertarik karena Menurut saya semuanya 
membantu, tapi prosesnya itu yang sulit mbak, harus memakai 
jaminan juga. 
13. Menurut anda adakah keunggulan dari perbankan syariah, jika ada 
sebutkan ? 
Jawab: - 
14. Apakah para pelaku usaha mikro disini pernah mendapatkan atau 
mengikuti kegiatan sosialisasi dari perbankan syariah/ ataukah pernah 
mendapatkan tawaran pembiayaan dari perbankan syariah  ? 
Jawab: dibutuhkan pernah mbak, banyak yang menawarkan pinjaman 
ke pelaku usaha mikro disini, baik dari bank konvensioanal maupun 
BMT. 
15. Selama ini apakah anda membuat laporan keuangan dalam proses 
kegiatan usaha ini? Jika iya laporan apa ? 
Jawab: Tidak mbak 
16. Menurut anda, apa kendala pelaku usaha mikro disini tidak paham 
terhadap perbankan syariah ? 
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Jawab: tidak paham mungkin karena belum menggunakan mbak 
17. Menurut anda apakah perlu para pelaku usaha mikro disini 
memahami perbankan syariah? 
Jawab: kalau saya pribadi perlu sih mbak, buat 
menambah pengetahuan 
18. Apakah anda tahu disekitar kecamatan sini ada ATM perbankan 
syariah? Sebutkan jika ada. 
Jawab: kalau setau saya bank syariah itu malah tidak ada ATM nya 
mbak, kalau bank konvensional X didekat sini ada mbak. 
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FORM WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : Kamis/ 12 April 2018 
Waktu   : 09.00 WIB 
Tempat/ Lokasi : Sentra usaha mikro krupuk rambak di Karangasem, Teras, 
Boyolali. 
1 Data Pewawancara  
 Nama Fatmawati Uli Fitriyani 
 NIM 145131161 
 Status  Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bp Wahyu Anjas 
 Umur 39 
 Lama Usaha 20 Tahun 
 No. Telepon 0857-4056-7282 
 
3 Hasil Wawancara 
 A. Wawancara seputar usaha 
1. Sudah berapa lama pak usahanya berdiri ? 
Jawab: 20 tahun mbak 
2. Usaha bapak turun temurun apa merintis sendiri ? 
Jawab:  turun temurun dari simbah 
3. Perhari bisa menghasilkan berapa krupuk rambak pak ? 
Jawab: maksimal 1 kwintal 
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4. Penjualanya tiap hari kemana pak ? 
Jawab: sesolo raya mbak, paling banyak sukoharjo, boyolali dan 
klaten. 
5. Pemasarannya hanya disekitar boyolali apa bisa sampai luar daerah 
pak ? 
Jawab: sementara hanya lokal mbak, tidak melayani luar daerah  
6. Proses untuk pembuatan krupuk rambak sendiri berapa hari pak ? 
Jawab: karena saya masih manual jadi hanya 2 hari mbak 
7. Apakah ada karyawan yang membantu bapak ? 
Jawab: tidak mbak, hanya dikerjakan keluarga saja 
8. Kalau untuk omzet perbulanya berapa kira-kira pak ? 
Jawab: haha yang penting cukup gitu saja mbak. 
B. Wawancara seputar literasi terhadap Perbankan Syariah 
1. Bagaimana anda mendapatkan modal untuk memulai kegiatan usaha 
? 
Jawab: modal sendiri, pertama gak berani pinjam bank mbak, lagian 
bank juga gak percaya to mbak mau meminjamkan uang tapi gak 
belum punya usaha. 
2. Apakah anda pernah mendengar kata perbankan ? kemudian bisakah 
dijelaskan? 
Jawab: perbankan itu enak, membantu memperpinjamkan uang untuk 
modal usaha, jadi membantu mbak. 
3. Apakah anda pernah mendengar perbankan syariah ? 
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Jawab: perbankan syariah ya bmt itu ya mbak. 
4. Apakah anda tahu akad-akad yang ada didalam perbankan syariah, 
bisakah anda menyebutkan dan menjelaskanya ? 
Jawab: kurang tahu 
5. Apakah anda tahu perbedaan perbankan syariah dengan perbankan 
konvensional ? mohon dijelaskan 
Jawab: perbankan syariah itu tiap bulannya kalau tidak nabung tidak 
ada potongan mbak, tapi malah dapat keuntungan. Tapi kalau 
perbankan konvensional tiap bulan ada potongan. 
6. Bagaimana gambaran atau pendapat anda mengenai perbankan 
syariah ? 
Jawab: ya itu tadi mbak, tidak ada potongan tiap bulanya 
7. Apakah anda pernah memiliki pengalaman transaksi di perbankan 
syariah ? 
Jawab : tidak ( Bank Konvensional dan BMT) 
8. Bagaimana modal yang didapatkan selama ini untuk mengembangkan 
usaha krupuk rambak  
Jawab : pernah pinjam uang di bank Konvensional X untuk tambah-
tambah modal 
9. Apakah anda tahu bahwa perbankan syariah di Indonesia telah 
memiliki regulasi hukum tersendiri ?  
Jawab: Tidak tahu sama sekali 
10. Soal kesyariahan di perbankan syariah, apakah anda yakin dengan hal 
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tersebut? Kenapa? 
Jawab: belum tahu mbak 
11. Jika melakukan transaksi (pembiayaan)  dibank, anda lebih tertarik di 
bank syariah atau bank konvensional ? berikan alasanya. 
Jawab: bank konvensional mbak, seperti yang ditawarkan dari bank 
konvensional X  itu seperti KUR yang bunganya ringan. 
12. Menurut anda adakah keunggulan dari perbankan syariah, jika ada 
sebutkan ? 
Jawab: prosesnya mudah mbak 
13. Apakah para pelaku usaha mikro disini pernah mendapatkan atau 
mengikuti kegiatan sosialisasi dari perbankan syariah/ ataukah pernah 
mendapatkan tawaran pembiayaan dari perbankan syariah  ? 
Jawab: kalau tawaran pembiayaan banyak mbak, hampir tiap minggu 
ada mbak 
14. Selama ini apakah anda membuat laporan keuangan dalam proses 
kegiatan usaha ini? Jika iya laporan apa ? 
Jawab: haha, tidak mbak 
15. Menurut anda, apa kendala pelaku usaha mikro disini tidak paham 
terhadap perbankan syariah ? 
Jawab: kurang terbukanya kita kepada perbankan syariah, saat ada 
penawan pinjaman ke sini intinya kurang welcome lah 
16. Menurut anda apakah perlu para pelaku usaha mikro disini 
memahami perbankan syariah? 
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Jawab: perlu mbak. Para pelaku usaha itu kan sering berhubungan 
dengan bank, jadi pemahaman mengenai perbankan syariah juga 
diperlukan 
17. Apakah anda tahu disekitar kecamatan sini ada ATM perbankan 
syariah? Sebutkan jika ada. 
Jawab: tidak ada mbak 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
121 
 
 
 
0 6 
 
FORM WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : Kamis/ 12 April 2018 
Waktu   : 09.45 WIB 
Tempat/ Lokasi : Sentra usaha mikro krupuk rambak di Karangasem, Teras, 
Boyolali. 
1 Data Pewawancara  
 Nama Fatmawati Uli Fitriyani 
 NIM 145131161 
 Status  Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bp Lukman priyono 
 Umur 45  
 Lama Usaha 20 Tahun 
 No. Telepon 0856-4712-5605 
 
3 Hasil Wawancara 
 A. Wawancara seputar usaha 
1. Sudah berapa lama pak usahanya berdiri ? 
Jawab: 6 tahun  
2. Usaha bapak turun temurun apa merintis sendiri ? 
Jawab:  turun temurun  
3. Perhari bisa menghasilkan berapa krupuk rambak pak ? 
Jawab: minimal 1 kwintal 
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4. Penjualanya tiap hari kemana pak ? 
Jawab: se solo raya mbak, paling banyak boyolali dan klaten 
5. Pemasarannya hanya disekitar boyolali apa bisa sampai luar daerah 
pak ? 
Jawab: hanya lokal mbak, tidak  melayani luar daerah 
6. Proses untuk pembuatan krupuk rambak sendiri berapa hari pak ? 
Jawab: manual, 1 hari 1 malam 
7. Apakah ada karyawan yang membantu bapak ? 
Jawab: 4 orang 
8. Kalau untuk omzet perbulanya berapa kira-kira pak ? 
Jawab: alhamdulillah cukup buat biaya anak sekolah 
B. Wawancara seputar literasi terhadap Perbankan Syariah 
1. Bagaimana anda mendapatkan modal untuk memulai kegiatan usaha 
? 
Jawab: modal awal sendiri mbak, kalau mau pinjam bank, bank juga 
tidak akan mau minjami kalau tidak ada bukti usaha yang sudah 
dimiliki mbak 
2. Apakah anda pernah mendengar kata perbankan ? kemudian bisakah 
dijelaskan? 
Jawab: perbankan itu banyak bunganya, walaupun sebenere 
membantu dalam hal modal.  
3. Apakah anda pernah mendengar perbankan syariah ? 
Jawab: pernah mbak 
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4. Apakah anda tahu perbedaan perbankan syariah dengan perbankan 
konvensional ? mohon dijelaskan 
Jawab: kalau perbedaannya sih kurang tahu 
5. Bagaimana gambaran atau pendapat anda mengenai perbankan 
syariah ? 
Jawab: ya seperti bank-bank lainya mbak, hanya namanya saja 
ditambahi syariah 
6. Apakah anda tahu akad-akad yang ada didalam perbankan syariah, 
bisakah anda menyebutkan dan menjelaskanya ? 
Jawab: tidak tahu mbak 
7. Apakah anda pernah memiliki pengalaman transaksi di perbankan 
syariah ? 
Jawab : belum pernah.  
8. Jika belum pernah bertransaksi, mengapa anda tidak bertransaksi di 
perbankan syariah? Berikan alsanya. 
Jawab: istilah-istilahnya itu susah dipahami mbak  
9. Apakah anda tahu bahwa perbankan syariah di Indonesia telah 
memiliki regulasi hukum tersendiri ?  
Jawab: stidak tahu mbak 
10. Soal kesyariahan di perbankan syariah, apakah anda yakin dengan hal 
tersebut? Kenapa? 
Jawab: tidak mbak 
11. Jika melakukan transaksi (pembiayaan)  dibank, anda lebih tertarik di 
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bank syariah atau bank konvensional ? berikan alasanya. 
Jawab: tidak tertarik mbak, lebih tertarik program yang ditawarkan 
pemerintan dengan bunga yang rendah. 
12. Menurut anda adakah keunggulan dari perbankan syariah, jika ada 
sebutkan ? 
Jawab: semua bank sama saja mbak 
13. Apakah para pelaku usaha mikro disini pernah mendapatkan atau 
mengikuti kegiatan sosialisasi dari perbankan syariah/ ataukah pernah 
mendapatkan tawaran pembiayaan dari perbankan syariah  ? 
Jawab: kalau tawaran pembiayaan banyak mbak, dari koperasi-
koperasi syarih itu tiap minggu juga kesini 
14. Selama ini apakah anda membuat laporan keuangan dalam proses 
kegiatan usaha ini? Jika iya laporan apa ? 
Jawab: tidak mbak 
15. Menurut anda, apa kendala pelaku usaha mikro disini tidak paham 
terhadap perbankan syariah ? 
Jawab:  mungkin istilah perbankan syariah masih asing, lagian nama-
namanya itu susah, jadi para pelaku usaha mikro disini tidak 
menggunakan bank syariah 
16. Menurut anda apakah perlu para pelaku usaha mikro disini 
memahami perbankan syariah? 
Jawab: tergantung kebutuhan mbak, kalau orang tidak menggunakan 
perbankan syariah, saya kira juga tidak perlu untuk memahami lebih 
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dalam tentang perbankan syariah 
17. Apakah anda tahu disekitar kecamatan sini ada ATM perbankan 
syariah? Sebutkan jika ada. 
Jawab: kalau sekitar sini adanya ATM bank bank Konvensional X, 
tapi kalau dipasar boyolali ada bank Syariah X 
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FORM WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : Kamis/ 12 April 2018 
Waktu   : 10.30 WIB 
Tempat/ Lokasi : Sentra usaha mikro krupuk rambak di Karangasem, Teras, 
Boyolali. 
1 Data Pewawancara  
 Nama Fatmawati Uli Fitriyani 
 NIM 145131161 
 Status  Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bp Zaini 
 Umur 45  
 Lama Usaha 20 Tahun 
 No. Telepon 0813-2944-7480 
 
3 Hasil Wawancara 
 A. Wawancara seputar usaha 
1. Sudah berapa lama pak usahanya berdiri ? 
Jawab: 20 tahun  
2. Usaha bapak turun temurun apa merintis sendiri ? 
Jawab:  turun temurun  
3. Perhari bisa menghasilkan berapa krupuk rambak pak ? 
Jawab: minimal 50 kilo 
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4. Penjualanya tiap hari kemana pak ? 
Jawab: daerah solo 
5. Pemasarannya hanya disekitar boyolali apa bisa sampai luar daerah 
pak ? 
Jawab: sementara ini tidak, tapi dulu sampai luar jawa, kalimantan, 
irian jaya 
6. Proses untuk pembuatan krupuk rambak sendiri berapa hari pak ? 
Jawab: saya pakai mesin, 3 hari mbak 
7. Apakah ada karyawan yang membantu bapak ? 
Jawab: tidak mbak 
8. Kalau untuk omzet perbulanya berapa kira-kira pak ? 
Jawab: kalau sekarang ini tiap minggu mau dapat keuntungan 1 juta 
saja agak susah mbak, tepung pati naiknya 100%. Ini rencana semua 
paguyuban mau demo mbak. 
B. Wawancara seputar literasi terhadap Perbankan Syariah 
1. Bagaimana anda mendapatkan modal untuk memulai kegiatan usaha 
? 
Jawab: modal awal sendiri mbak tapi lama kelamaan juga pinjam 
bank 
2. Apakah anda pernah mendengar kata perbankan ? kemudian bisakah 
dijelaskan? 
Jawab: perbankan itu membantu mbak, buat modal usaha  
3. Apakah anda pernah mendengar perbankan syariah ? 
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Jawab: pernah mbak 
4. Apakah anda tahu perbedaan perbankan syariah dengan perbankan 
konvensional ? mohon dijelaskan 
Jawab: perbankan syariah itu sesuai landasan islam ya mbak. Kalau 
perbankan konvensional itu umum 
5. Bagaimana gambaran atau pendapat anda mengenai perbankan 
syariah ? 
Jawab: ya didalam transaksinya sesuai didalam al quran 
6. Apakah anda tahu akad-akad yang ada didalam perbankan syariah, 
bisakah anda menyebutkan dan menjelaskanya ? 
Jawab: belum tahu 
7. Apakah anda pernah memiliki pengalaman transaksi di perbankan 
syariah ? 
Jawab : tidak mbak.  
8. Jika belum pernah bertransaksi, mengapa anda tidak bertransaksi di 
perbankan syariah? Berikan alsanya. 
Jawab: jauh mbak tempatnya, yang paling dekat ya hanya bank 
konvensional X 
9. Bagaimana modal yang didapatkan selama ini untuk mengembangkan 
usaha krupuk rambak ? 
Jawab : dulu pernah pinjam di bank konvensional X mbak. Baru 
selesai tahun 2017 kemarin 
10. Apakah anda tahu bahwa perbankan syariah di Indonesia telah 
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memiliki regulasi hukum tersendiri ?  
Jawab: di undang-undang ya mbak 
11. Soal kesyariahan di perbankan syariah, apakah anda yakin dengan hal 
tersebut? Kenapa? 
Jawab: belum tahu kalau itu 
12. Menurut anda adakah keunggulan dari perbankan syariah, jika ada 
sebutkan ? 
Jawab: ada dana untuk kebajikanya 
13. Apakah para pelaku usaha mikro disini pernah mendapatkan atau 
mengikuti kegiatan sosialisasi dari perbankan syariah/ ataukah pernah 
mendapatkan tawaran pembiayaan dari perbankan syariah  ? 
Jawab: kalau tawaran pembiayaan banyak mbak, tapi saya tidak 
mengambil. Sampai dari pihak itu ninggali nomer, katanya kalau 
butuh suruh menghubungi bank nya 
14. Selama ini apakah anda membuat laporan keuangan dalam proses 
kegiatan usaha ini? Jika iya laporan apa ? 
Jawab: hanya sekedar laporan uang masuk dan uang keluar mbak 
15. Menurut anda, apa kendala pelaku usaha mikro disini tidak paham 
terhadap perbankan syariah ? 
Jawab:  karena mereka memakainya bank yang biasa (konvensional) 
jadi pahamnya ya hanya bank konvensional tidak paham bank syariah 
16. Menurut anda apakah perlu para pelaku usaha mikro disini 
memahami perbankan syariah? 
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Jawab: Perlu mbak 
17. Apakah anda tahu disekitar kecamatan sini ada ATM perbankan 
syariah? Sebutkan jika ada. 
Jawab: tidak 
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LAMPIRAN 5 
Dokumentasi 
 
 Observasi sekaligus mengikuti acara rapat paguyuban 
 
 
 
Daftar nama pelaku usaha mikro yang mengikuti paguyuban 
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Wawancara dengan pelaku usaha mikro 
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